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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pada bagian berikut dijelaskan hasil investigasi yang didapat serta
research finding dan kesemuanya disusun secara sistematis dengan uraian sebagai
berikut; 1) investigasi serta hasil riset kasus 1 pada Universitas Islam Malang
(UNISMA), 2) investigasi serta hasil riset kasus 2 pada Universitas Brawijaya
(UB), 3) analisis data lintas kasus di UNISMA dan UB, 4) Temuan lintas kasus di
UNISMA dan UB. Paparan data pada setiap kasus penelitian akan disajikan
dengan urutan sebagai berikut; 1) Perencanaan personalia dosen di masing-masing
Universitas dalam meningkatkan mutu pendidikan, 2) Pengembangan personalia
dosen untuk mengembangkan kualitas education pada masing-masing Kampus,
3) Evaluasi personalia dosen untuk mengembangkan kualitas education di

masing-masing kampus.

A.Paparan Data dan Temuan Penelitian Kasus 1 di Universitas Islam
Malang
1. Profil UNISMA
a. Awal Mula Berdirinya UNISMA
University of Islam Malang atau lebih dikenal dengan nama
Unisma berdiri sejak didirikanya oleh pengurus asosiasi sunan Giri dan
berubah menjadi yayasan UNISMA. Unisma terletak pada daerah besar
sebagai jalur antara Malang Kota dan Batu atau lebih tepatnya berada pada

jalur utama. Pendirian kampus ini dilatar belakangi oleh keinginan dari



cendeldawan Muslim di Kota Malang uniuk mendivikan sebuah perguruan
tinggi Islam vang besar, berkualitas dan mandiri.’

Para pendiri sepakat bahwa Unisma adalah kampus vang herbasis
pada Islam Ahfissunnads Wal Jome ol (Aswaja). Para Sarjana Muslim
lerscbul kemudian sepakal Untuk mercalisasikan amanal lersebul dengan
membentuk Panitian Sembilan vang bertugas menangani konsep dan
bentuk teknis dalam rencana pendirian suam Perguruan Tinggi.

Sebagai cikal bakal berdirinya Unisma adalah Fakultas Tarbiyah
vang mengulami sejarah panjang sebelum menjadi salab sata Gikuliasmya
Terbemuknya Fakultas Tarbivah ini diawali dengan berdicinya akademi
Pendidikan 1l dan Agama Islam (APLA) vang sclanjutnva borubah
menjadi fakultas Tarbivad Wattalim (U7 Universitas Nahdlatl Ulama
(UNLDY.

Hal i1 dikukubkan dengan 5K, Monlenn Agama BRI nomor
1671963 tangeal 12 Januarl 1963 vang menyatakan [jasah Sarjana Muda
FI'T LUNU Malang diakui sama dengan ljasah Sarjana Muada Institot
Agama Islam Negeri. Pada tabun 1968 nama LN Malang diubah menjadi
UNSURI Jawa Tunur dun berkedudulkan & Surabayva dan mennmbk
beberapa fakuoltas vang ada di Malang, antara lain Fakuoltas Tarbivah,
lMakultas Perfanian, Takultas lukwm dan Pengetahuan Masyarakat, Pada
tahun 1971 Fakultas Farbivah Wartafim (UNU) berubah menjadi Fakultas

Tarlnyah TINSTRIL Ketika Yayusan Universitas Tslam Sunan Gin Malang
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berdird, maka Fakullas Tarbivah dan Fakulltas Porlangan UNSURI
bergabung menjadi salah saw fakultas di Universitas 1slam Malang,.”

Sejak tanggal 7 Oktober 1953 UINISMA mendapat status Terdaftar
untuk program pendidikan Sarjana Muda dengan SK. Mendikhud RI no
04251983 Uniluk Fakullas hukwm (Jurusan Keperdataan, Pidana dan
Administrazi Nepara), Fakultas Portanian (jurusam budidaya pettanian,
zosial ekonomi Pertanian), Falultas Peternakan (jurusan produksi ternak),
Fakultas ‘l'eknik (Jurusan sipil, mesin dan elektro), fakultas ekononi
(jurisan mangjamen dan akuntans), Fakultas keguruan ilmu pendidikan
(Juruzan pendidikan Bahasa dan sara Indoncsia seria Pendidikan
Matcmatika). Sclanjutnya. fakultas lmu Administrasi pada 27 Marct 1983
mulai beroperasi dengan jurusan Administrasi Negara dan Administrasi
Miaga dan sejak 31 Maret 2005 Universitas |slam Malang telah membuka
Fakulias Kedekicran dengan konsenirasi pada pendidikan kedeldcran dan
pada tahun 2013 ditambah dengan jurusan farmasi,

Pada  awalnya  Yayasan  Universitas  Islam  Malang  hanya
mempunyal satu bidang garapan yaitu bidang pendidikan, namun hingga
ki wengalavm perkembangan  yang  cukup pesal, ditandan  dengan
Yavasan Universitas Islam Malany telah mampun mengembangkan bukan
hanva dalam bidang pendidikan saja melainkan juga sektor-sektor diluar
pendidikan antara lain :

[, TRumah Sakit Thmversitas Tslom Malung

= Dokumen Sejarah Lniversitas Islam Malang Tahun 1087,



2. Laboratorium Ahlussunnah wal Jama'ah dan Pondok Pesantren Adnul
Yaqin

3. Kerjasama lLembaga Penelitian Universitas I5lam Malang dengan
Departemen Kehutanan dan Perkebunan R1

4. Kenasama Fakullas Teknik dengan BPPT

T

Dibukanyva beherapa progratn Pasca Sarjana (S-2}

6. Derdirinya Gedung Aswaja Centre

T-J

Kerjasama dengan "epartment of Food Science and Techuolngy of

Agriculiure, Kyushn Universitas Fulwoka Japan"Deparfment of

Microbriofowmye Universituy of Delhi Sourh Camprs. New Dethi Tndi

B. Kerjasama dengan "The  Association  Cherseas  Technolowicol
Scholarship (40TS), sub divisi Business Forwm™

9. Kerjasama dengan Learning Assistance Program for fslamic Schools

(LAPIS) dan Lguality of Learning Cucomes in Islamic Scheols

(2L CM5) dari Australia,

k. Visi, Misi dan Tujuan Universitas Islam Malang
1) Visi Universilas Islam Malang
Visi Universitas Islam Malang adalah “Menjadi Universitas
Unggul bertaraf [nternasional, Berorientasi masa depan dalam IPTEKS
dan budaya. untuk kemaslahatan wmat yang berakhlaqul karimah,

berlandasan Tslam Afefroesterrmads wed Jome ali™.



2) Misi Universitas Islam ¥alang
Adapun misi Universitas Islam Malang adalah schagai berikut:
1. Meningkatkan kualitas pendidikan. penzlitian. pengabdian kepada
masyarakat, yang berpithak pada kemaslahatan omat  menuju

Universitas berkualilikast micrnasional { Forld Class Eniversior).

I-2

Mengembangkan dan menyebarluaskan akses pendidikan dan ajaran
[slam Ahlussunnah wal Jama ah,

3. Menguatkan  kapasitas  institusi - untuk mewujudkan  kualitas
pendidikan dan pembelajaran vang handal serla unggul berstandart
internasional densan meningkatkan ata kelola vang baik {(Good

Lindversity Governence).

3) Tujuan Universitas Islam Malang
Tujuan Universitas Izslam Malang adalah schazal berikul:
1. Mengembangkan proscs pombelajaran dan suasana akademik yang
kondusit  bagi  penyelenggaraan  pendidikan, penelitian  dan

pengabdian kepada masyarakat berbasis teknologi.

I-2

. Mengembangkan thno pengetalioan, leknologt, sent, dan budaya guna

meningkatkan tarat leludupan masvarakat dan kemaslaliaran umat.

L]

Menghasilakan sumber dava manusia berkualitas dan bertagwa vang
mampu hersaing di era global dengan sikap toleran dan moderat,
4. Mewujudkan TUmsma sebagan perguruan tnggl Tslam vung bertata

kelola baik (rood povernunce universin),”

* Dokumentasi Sejarah Lnisma 2017,



2. Perencanaan Personalia Dosen di Universitas Islam Malang (L nisma)
Perencandan merupakan pekerjaan mental untuk memilih sasaran,
kebyakan, proscdur dan program vang diperlukan unluk mencapat apa yang
dikchendaki pada masa vang alan darang. Kceberadaan perencanaan dalam
perguruan finggi sangatlah penting, karena dengan adanyva perencanaan akan
dapat ditentukan tujuan, kebijakan, prosedur. program serta dapat memberikan
cara alau pedoman pelaksmnan yang elekiil dalam mencapal luyusn pergurian
lingei. Pereneanaan vang bailk berimbas kepada  Undakan ckonond  dan
menghindari dari pemborosan pemantaatan sumberdaya. Schingea semwa

potensi perguruan tinggi memiliki arah vang sama dalam mencapai tujuan.’
Lniversitas  Islam  Malang  (UNISMA)  dalam  merencanalkan
personalia dosen mengikull aluran vang (clal ditelapkan olch yayasan Unisima.
Afuran terscbut discsuaikan denpan peraturan yayasan Universitas 1slam
Malang nomaor: HEPEROZZY L2019 Tanggal 21 Maret 2019, Dalam pasal
5 bagian pertama tentang perencanaan pengadaan pegawal disebutlan bahwa
(1), Perencanaan pensadaan pegawal vayasan dibual untuk jangka wakiu 4
tahun scsual denpan rencana  strawepis  Universitas. (2). Porencanaal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibvat sesuai kebumhan dengan

memperhatikan rasio pegawai yayasan dengan mahasiswa, rencana kegiatan

1Svahrizal Abhaz, Masgremed Perguenad Tiaged, (Jakama: Kencana Prenada Media Croup. 20143,
o,



penelitian dan pengabdian kepada masvarakal, kondisi dan perkembangan
- . - . - - 5
sistem pembelajaran. dan rencana stratepis universitas dan fakultas.”

Pada bagian kedua tentang rekrutmen yang termaktub dalam pasal 6
ditambahkan bahwa: (1) Lowongan formast pegawal yayasan diomumlan
socara erbuka oleh yavasan sekurang-kurangnya melalau media masa dengan
menychutkan svarat dan kualifikasi vang haros dipenuhi oleh pelainar, (2).
Proses rekrutmen pegawai dilakukan secara terbuka dan akuntable.® Sedangkan
status kepegawaian sebagaimana diatwr dalam pasal 4 ayat 2 poin (a) bahwa
pesawal vavasan berdasarkan fungsinya terdin Dosen Telap berNTDN atau
NIDE. dan doscn lidak tetap (luar biasa).

Dr. Musta’in sclaku sckrotaris vayasan unisma menambahkan baleva
dalam perencanaan pegawai di unisma memperhatikan desrasd dari universitas
beserta stakelholder. Dalam wawancaranya, dia mengatakan:

“Formast digjukan olch pimpinan dan badan pelaksana dengan
mengacy  kepada  forlap dikt. Selanjumya formasi yang  telah
discsnaikan dengan kebutuhan diajukan kepada vayasan dan vavasan
menindak lamulinya dengan cara menvebarkan pengemuoman lerkanl
penerimaan tenaga pendidik baru. Penyebaran pengumuman tersebut
dilakukan baik sccara ows-fine maupun off-fine dengan menyerlakan
herbagal persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon pendafiar.

Adapun persvaratan pelamar dosen tctap sebagaimana diatur dalam
pasal 7 tentang dosen tetap aclalah; (1), persyaratan bagi pelamar dosen tetap
sebagarmana dimaksud dalam pasal 4 sebaga) benkut; berkewarganegaraan

Indenesia, Memiliki kualilikasi akademile mintmur Tulusan program magisier

atan sctara dalam bidang ilmu dan tcknelogl vang scsual denpan bidang

* Yayasan [niversitas [slam Malang, Peroaerrar Kepepowaian Universitos Inlam Malang Nomoe:
O0LPER 22N Toaeead 20 Myeer 20048,

" Ihid

T Wawancara mendalam dengan Sckretaris Yavasan Unisma (Dr. Thes H Wuosta®ing MOPd} pada
hari kamis, pudul Gs, H-1000 tangeal B .Janman 200240,



130

penugasannya, Usia paling tinggi 50 tahun, Bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, Beragama Islam yang ta’at, Beraqidah Aklussunnah Wal Jama ah,
Memiliki integritas kepribadian yang baik dan berahlaqul karimah, Setia pada
Pancasila sebagai dasar Negara, UUD 1945, dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana berdasarkan
keputusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, Sehat
Jasmani, Rohani dan dapat menjalankan tugas sebagai dosen, Tidak terikat
sebagai dosen PNS/ dosen tetap non PNS pada perguruan tinggi lain dan/atau
sebagal pegawal tetap pada lembaga lain.

Lebih lanjut, Vera Hariyanti, S.E selaku kepala bagian personalia
menyampaikan bahwa proses perencanaan pada perguruan tinggi didasarkan
pada tridarma perguruan tinggi, yaitu pendidikan-pengajaran, penelitian dan
pengabdian pada masyarakat. Dia menyampaiakan dalam wawancaranya
bahwa;

“Perencanaan dalam bidang pendidikan-pengajaran berkaitan dengan

visi akademik perguruan tinggi. Perencanaan dilakukan dengan

mclibatkan scluruh dimensi dan komponen perguruan tinggi, schingga
sasaran peningkatan kualitas akademik perguruan tinggi dapat dicapai
dengan baik. Perencanaan dalam rangka peningkatan kualitas tenaga
pengajar, kualitas lulusan, pengelolaan program studi, perencaan

keuangan, perencanaan peningkatan sarana pendukung akademik

seperti perpustakaan, laboratorium, dan berbagai sarana prasarana
akademik lainya”. ®

Selanjutnya, dalam proses perencanaan personalia dosen, secara
singkat dapat dibuat alur sebagaimana berikut;
a. Bagian personalia menyusun kebutuhan dosen tetap

b. Rektor mengusulkan kebutuhan dosen tetap kepada Yayasan Unisma

¥ Wawancara mendalam dengan kepala bagian personalia, Vera Hariyanti, S.1 pada hari Scnin, 2
Desember 2019 Pukul 09.30 — 10.30.
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c. Yayasan melakukan verifikasi dan validasi kebutuhan dosen tetap

d. Yayasan menyetujui atau menolak usul kebutuhan dosen tetap kepada
Rektor

e. Apabila Yayasan menyetujui usul kebutuhan dosen tetap, Rektor

melakukan seleksi dan mengusulkan pengangkatan dosen tetap kepada

Yayasan Unisma. ’

Senada dengan observasi partisipan yang dilakukan oleh penulis bahwa

dalam perencanaan personalia dosen di UNISMA didasarkan pada analisis jabatan

dan kebutuhan serta upaya pemenuhan kebutuhan yang dilakukan oleh pimpinan

Universitas dan ditetapkan melalui peraturan Rektor yang terperinci. Disamping

itu keperluan pendidikan/training bagi staf juga disesuaikan dengan perencanaan

dan kebutuhan sumberdaya yang tercantum dalam analisis jabatan pada tiap-tiap

lembaga, unit, maupun fakultas.

Bapak wakil Rektor 2 menambahkan dalam wawancaranya bahwa;

Aspek perencanaan dalam sistem pengelolaan SDM dikembangkan dalam
rangka mencapai visi institusi yaitu menjadi universitas unggul bertaraf
internasional, berorientasi IPTEK dan budaya untuk kemaslahatan umat yang
berakhlaqul karimah berlandaskan Ahlussunnah waljama 'ah. Pencapalan visi
ini membutuhkan dukungan dari sumberdaya manusia berkualitas dan dalam
jumlah yang memenuhi standar kualifikasi serta rasio yang memenuhi standar
tertentu. Oleh karena itu perencanaan SDM, dilakukan dengan
memperhatikan klasifikasi ketenagakerjaan di yayasan, yang meliputi tenaga
pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan.'’

? Dokumen Yayasan Universitas Islam Malang, Perafuaran Kepegawaian Universitas Islam
Malang Nomor: 004/PER.02?V/ITI/2019 Tanggal 21 Maret 2019, pasal 2.

1Y Hasil Obscrvasi langsung dengan Kabiro BAUPK pada hari senin tanggal 11 November 2019
pukul 09.30.

" Hasil Wawancara dengan Bapak WR 2, H. Noor Shoodiq Askandar, 8.1, M.M. pada hari Scnin
tanggal 11 November pulul 13.00- 14.30.



schingga dalam perencanaan personalia dosen di Unisma mengacu kepada
Kuvalifikasi dan jumlah 5D vang diperlukan discsvaikan dengan hasil analisis
jabatan yang dilakukan dengan memperhatikan beban kerja, jenis pekerjaan, sifat
pekerjaan, perkiraan  kapasitas  staf,  prinsip  pelaksanaan  pekerjaan dan
kelersediaan peralatan pendukung pekenaan,. Dalun perencanaan kebutuban
khususnya tenapa pendidik (doscn), dilakvkan dengan melibatkan  satuan
akademilk terendah, waitu jurusan‘program  smidi,  Setiap  program  smidi
mengajukan kebutuhan tenaga dosen ke tingkat fakultas untuk dibahas sebelum
dinsulkan ke tingkal universitus. Indikator yang  dijadikan acuan  untulk
merencanakan kebuiuhan persenalia di Undsma, antara lain jumlah mahasiswa
vang ditcrima sctiap tahun, jumlah lulusan, rencana penambahan program smdi
baru pada semua jenjang pendidikan, serta jumlah dosen dan tenaga kependidikan
vang akan memasuki usia pensiun.

Lebih langul, Implementast manajomen personalia di Unisma merujuk pada
aturan kepegawaian vang berlalu secara nasional. Namun. scbagal schuah
institusi pendidikan tinggi swasta tfetap kreatif mengembangkan diri dalam
lingkungan intermal organisasi dan keagamaan yvang berlandaskan ahlussunnah

wetl jetrel .

3. Pengembangan Personalia Dosen di Universitas Islam Malang (L nisma})
Tenaga pendidik atau dosen yang telah dinyatakan diterima oleh yayasan

Umiversitus  Tslam Malang  sebagan dosen  letap selanjuinya dibina dengan

mengikull beberapa program penecinbangan personalia. Pada tahun pertama

doscn  tetap  sctidakonya  harvs  menpgikuti 4 diklat  kepegawaian  vang
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diselenggarakan oleh yayasan Unisma. Empat diklat tersebut adalah; diklat Ke-
Aswajaan dan Ke-NUan, diklat Metode pembelajaran, diklat penelitian dan yang
terakhir adalah diklat kepemimpinan.?

Diklat Ke-aswajaan dan Ke-Nuan dilaksanakan selama 2 minggu berturut-
turut. Diklat ini berisi tentang penanaman ideologi ahlissunnah wal jama’ah.
Materi disajikan oleh dosen senior internal unisma dan beberapa mendatangkan
dari luar unisma. Dengan diklat ini diharapkan calon dosen atau personalia unisma
memiliki karakter aswaja an-nahdliyah, baik dalam manhaj, harakah maupun
fikrah.

Drs. H. Murtadlo Amin, M.HI selaku tutor Aswaja menjelaskan bahwa;
Sebagai kampus yang berbasis NU, maka semua dosen dan karyawan di
Unisma harus mengikuti agidah ahlussunnah wal jama’ah. Oleh karena itu,
diklat ke-NU-an wajib di ikuti oleh dosen baru unisma. Dengan diklat ini
diharapkan dosen memahami dan mengamalkan amaliyah an-nahdliyah baik
dalam berperilaku, berfikir maupun dalam hal bergerak.

Pengembangan dosen yang selanjutnya adalah Diklat metode
pembelajaran. Diklat ini diberikan untuk menguatkan pemahaman dan
kemampuan dosen dalam proses pembelajaran. Utamanya adalah dosen-dosen
yang berasal dari jurusan non-kependidikan. Diklat ini diselenggarakan selama
satu minggu penuh dengan mendatangkan narasumber dari kampus- kampus lain.
Calon dosen dibekali dengan berbagai metode pembelajaran yang up to date.

Sehingga didalam proses pembelajaranya diharapkan mampu memenuhi standart

yang dikehendaki lembaga maupun mahasiswa.

12 Hasil Observasi di Yayasan Unisma dan LPIK Unisma pada hari Selasa 12 November 2019
pukul 08.00.

13 Hasil wawancara dengan Direktur PKAY Unisma, Drs. H. Mustadlo Amin, M.HI pada hari
Rabu 13 November 2019 pukul 10.00.
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Bapak Wakil Rektor [, Prof. Dr. H. Junnaidi Mistar, M.Pd, Ph.D
menjelaskan dalam wawancaranya bahwa,
UNISMA secara konsisten berupaya mengembangkan dan meningkatkan
kualifikasi dan kompetensi SDM sebagai investasi yang bersifat strategik.
Upaya ini sekaligus bertujuan meningkatkan profesionalisme SDM dalam
menjalankan tugas dan tanggungjawab yang diemban. Scbagai stakeholders
utama penggerak universitas, sejak awal sudah harus memenuhi kualifikasi
pendidikan minimal strata-2 bagi dosen. Untuk berfungsi secara optimal,
seorang dosen harus menjalankan Tridharma (pendidikan, penelitian dan
pengabdian) serta juga harus memiliki kemampuan manajerial dan
kepemimpinan, karena semua pos utama di tingkat universitas, fakultas,
jurusan/prodi, dan lembaga harus diisi oleh tenaga dosen yang telah
memenuhi kualifikasi pendidikan dan jabatan akademik tertentu.'*
Sedangkan cara yang ditempuh dalam pengembangan karir dosen untuk
memenuhi jabatan yang akan diisi, dilakukan melalui berbagai cara seperti studi
lanjut (S-2, dan S3), non degree training, workshop, scminar dalam dan luar
negerl. Data terakhir menunjukkan bahwa jenjang pendidikan dosen Universitas
Islam Malang untuk S-3 scbanyak 74 orang, S-2 scbanyak 215 orang, scrta
terdapat 13 orang berstatus Guru Besar. Angka ini cenderung akan terus
meningkat, mengingat banyaknya dosen yang sedang dalam proses penyelesaian
pendidikan. Di samping itu, untuk memberikan kompetensi khusus dalam tugas
fungsional dosen maka diwajibkan juga mengikuti program PEKERTI dan AA 1
Diklat selanjutnya adalah diklat penelitian. Diklat ini diberikan oleh
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). Calon dosen
dibekali dengan berbagai ketrampilan penelitian. Sehinggan pada proses
selanjutnya mampu untuk berkompetisi mendapatkan dan-dana hibah penelitian.

Lebih lanjut, calon dosen juga diberikan diklat kepemimpinan yang diberikan

langsung oleh yayasan. Diklat ini berfungsi sebagai penggerak bagi calon dosen.

' Hasil wawancara dengan WR 1, Prof. H. Junnaidi Mistar, M.Pd, Ph.D hari kamis tanggal 13
November 2019 pukul 13.00-14.00.
IS Hasil Obscrvasi pada BAAK Unisma pada hari kamis tanggal 13 November pukul 08.00.
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Dosen baru diharapkan memiliki karakter kepemimpinan sehingga bisa menjadi

motivator dilingkungan kerjanya maupun di lingkungan masyarakat sekitarnya.

Berdasarkan keputusan pengurus yayasan Universitas Islam Malang
nomor: 038/PP.02/Y.01/IX/2019 tentang peraturan kepegawalan yayasan
Universitas Islam Malang pasal 24 bahwa pengembangan pegawai mengikuti

atauran berikut;'®

() Untuk meningkatkan kualitas pegawai agar dapat menjalankan tugas
dan fungsi dengan sebaik-baiknya, Yayasan melaksanakan program
pengembangan pegawai yang discsuaikan dengan tingkat kebutuhan
Yayasan dan ruang lingkup pekerjaan pegawai.

2)  Jenis pengembangan yang diberikan kepada pegawai dapat berupa:

a. Pelatihan dan/atau sertifikasi pengetahuan, keterampilan,
kompetensi, dan profesional;

b. Program pendidikan lanjut (tugas belajar dan ijin belajar) dengan
syarat dan ketentuan yang diatur olch Yayasan.

(3)  Persyaratan mengikuti pelatihan dan/atau sertifikasi sebagaimana
dimaksud ayat (2) huruf a adalah:

a. Pegawal tetap; dan
b. Mempunyai penilaian kinerja baik

4  Persyaratan mengikuti program pendidikan lanjut (tugas belajar dan

ijin belajar) scbagaimana dimaksud ayat (2) huruf b adalah:

a. Dosen tetap Yayasan dan ASN

% Dokumen  Keputusan  Pengurus  Yayasan  Universitas  [slam Malang  Nomor:
038/PP.O2/Y.01/IX/2019 tentang Peraturan Kepegawaian Yayasan Universitas [slam Malang

pasal 24,
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b. Lolos seleksi sebagai penerima program pendidikan lanjut;

c. Mempunyai penilaian kinerja baik;

d. Bersedia menempuh pendidikan pada jalur disiplin ilmu yang
dibutuhkan oleh Yayasan;

e. Menandatangani surat perjanjian tugas belajar atau ijin belajar; dan

f.  Mendapat persetujuan rektor.'’

Dengan demikian program pengembangan dosen di Unisma dilaksankan
secara berkelanjutan. Kesempatan mengikuti program pendidikan dan pelatihan
diberikan kepada semua pegawai khususnya dosen dengan mempertimbangkan
kesesuaian pendidikan yang bersangkutan dan kebutuhan masing-masing unit.
Pengembangan SDM terus dilakukan UNISMA dengan mengadakan sejumlah
training atau pelatihan dan mengirim peserta ke institusi/lembaga penyelenggara

training atau pelatihan,

4. Evaluasi Personalia Dosen di Universitas Islam Malang (UNISMA)
Evaluasi personalia dosen dilingkungan Unisma diatur dalam peraturan
yvayasan yang disesuaikan dengan peraturan beban kerja dosen (BKD). Evaluasi
tersebut dapat dianalisis dengan mengetahui kewajiban dosen terlebih dahulu.
Kewajiban dosen sebagaimana diatur dalam tugas dan kewajiban dosen
Bab 2 pasal 8 adalah scbagai berikut;
I. Tugas utama Dosen adalah melaksanakan tridharma perguruan tinggi
(Pendidikan, Penclitian dan Pengabdian pada masyarakat) dengan beban

kerja paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) sks dan paling banyak

" Dokumen  keputusan  pengurus  yayasan  Universitas Islam Malang  nomor:

038/PP.02/Y.01/1X/2019 tentang peraturan kepegawaian yayasan Universitas Islam Malang.



l6 {enam belas) sks pada scltiap scwmwesier sesual dengan kualilikasi
akademiknya dengan ketentuan schagal berikut:

a, Tugas melakukan pendidikan dan penelitian paling sedikit sepadan
dengan 9 (sembilan) sks yang dilaksanakan di perguruan tinget
vare bersangkutan atau Umsmma;

b, Tugas mclakukan pongabdian kepada  masyarakat  dapat
dilaksanakan melalui kegiatan pengabdian kepada masvarakat
yang  diselenggarakan  oleh  perguruan tingg vang
bersungkutan/Thusma alau melaly lembaga lam sesua dengan
peraiuran perundane-undansan.

¢, Tugas penunjang tridharma perourvan tingei dapat diperhimnezkan
sks myva sesuai dengan peraturan perundang undangan,

d. Tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat dan tugas
penunjang paling scdikil scpadan dengan 3 (11ga) sks.

¢, Tugas melaksanakan Kewajiban Khusos bagi Protosor sckorang-

kurangnya sepadan dengan 3 (tiga) sks setiap tahun,

Adapun logas polook personalia dosen diatar dalam pasgal 9 vanye (erbagt
kedalam bebrapa bidaie scbanimana berkut;'®
a. Bidang Pendidikan
Tugas melakukan pendidikan merupakan togas di hidang pendidikan dan

pengajaran yang dapal berupa:

i3 " - . ¥
" Dekwnen  Kepulusian Pengurus Yuyassn Universites lsbon Mulang  nomors

OALTPOZY OLTE 019 rontang peraturan kepeapaaiun yavasun Universitas Tslam Malang,
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1

9

Melaksanakan perkuliahan  atau  lulorial  dan menguji serta
menyclengearakan  kepiatan pendidikan Ji  Laboratorium,  praktils
keguruan, praktik benghkel atau studio atan kebun percobaan atau
teknologl pengajaran.

Menbinbing scrminar mahasiswa

Membimbing kuliah kerja nvata (KKN), praktik kerja nyata (PKN),
Paktek kerja lapang {PK1.)

Membimbing tugas akhir mahasiswa

Menguyi pada ujian akhar

hMembina kesiatan mahagiswa dibidang akademak dan kemahasiswaan,
Mengembangkan program kuliah

Mengembangkan bahan pengajaran

Menyampaikan orast ilmiah

10, Membimbing dosen vang mempunyal jabalan akademil lebah rendah

11. Melaksanalan kepiatan detasering dan peneanglkokan dosen,

b. Bidang Penelitian

Tugas melakukan penelitian merupakan tugas dibidang penelitian dan

pengembangan karya ilmiah, dapal berupa:

L.

o

LAy

Menghasilkan karyva penclitian
“Wenterjemahkan/menvadur buku ilmiah
Mengedit/menyunting karya ilmiah
Membual rancangan dan karya teknologi

Membual rancangan karva scni

¢. Bidang Pengabdian kepada masyarakat
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Tuzas melalukan pengabdian kepada masyarakal dapal berupa;
1. Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pomerintahan/pejabat

negara yane hams dibehaskan dan jahatan oreanisasinya
gara yang | dihehaskan dari jabat u ¥

2. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan. dan penelitian yang
dapal dimanGatkan oleh masyarakal
3. Moemberi latihan/penvulubanpenataran kepada masvarakat

4, Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang

menunjang pelaksanaan tugas wnwm pemerintah dan pembangunan.

LAy

Membualmenuls karyva pengabdian kepada masvarakal
d. Bidang Penunjane Trndharma Perguruan Tingoi
Tugas penunjang tridbarma perguruan tingei dapat bompa:

1. Menjadi anggota dalam suatu panitia‘badan pada perguruan tinggi

|~

Menjadi angeota panitia‘badan pada lembaga pemerintah

3. Memadi anggola organisast proles

4, Mewakili porgurvan tingeliflembaga pemerintah duduk dalam panitia
antar lembaga

5. Menjadi anggeota delegasi nasional ke pertemuan internasional

6. Bermperan serta akil dalan perlemuan ilmiah

7. Moendapat tanda jasa‘penpharraan

8. Menulis buku pelajaran S1.TA ke bawah

Y. Mempunyai prestasi di bidang olahraga‘kesenian/social

Bugi Guru Besar atau Profesor memihiki kewajiban atau lugas sebagaimuama

dialur dalam pasal 49 aval 2 undang- Undang Fepublik Indonesia Nomor 14
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Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen adalah;, menualis buku, menghasilkan karva

ilmiah dan menycbarluaskan gagasan.'”

Pari berbagal macam tugas dan kewajiban personalia dosen diatas, Yayasan
Universitas Islam Malang dalam melakukan evaluasi menerapkan pola vang telah
diatur dalam peraturan yayasan, Peraluran wersebul disesuamkan dengun beban
kerja dosen vang diatur dalam pazal 11 torkait perhitungan beban kerja dosci.
Penghitungan beban kerja dosen didasarkan antara lain pada;

a. Kegiatan pokok dosen mencakup: Perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendulian proses pembelajaran, Pelaksanaan evaluast hasil pembelajaran,
pembimbinan dan pelatihan, Penclitian dan Pengabdian kepada masyarakal

b, Keziatan dalam bentuk pelaksanaan tugas tambahan yvang beropa Keziatan
penunjang.

Beban kerja dosen sebagaimana dinvatakan pada pasal 11 ayat (1} paling
sodikil 40 jam por nunggu. Sclanjuinya, Beban kerja pada kegialan pokok dosen
schagaimana dinvatakan pada avat (1) Hut a paling sedikit sctara dengan
mengelola 12 sks beban belajar mahasiswa, bagi dosen vang tidak mendapatlkan
tugas tambahan antara lain berupa menjabat struktural. Bebhan kerja pada kegiatan
polkolk dosen sebugaimang dimyatalean pada ayat (1) hurul a disesuatkan dengan
besarnva beban mgas tambahan, bael dosen yvang mendapatkan tugas tambahan
antara lain berupa menjabat structural, Reban kerja dosen dalam membimbing
penelitian terstruktur dalam rangka penyusunan skripsi‘tugas  akhir, tesis’

diserlusi, alau larya desainfseni‘bentule lam yang setara palimg banyak 10

" Undang- Undang Republik Tndonesia Nomor |4 Tahun 2005 tentang Guro dan Dosen Pasal
44,
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mahasiswa. Beban kerja dosen mengacu pada nisbah dosen dan mahasiswa yang
diatur dalam pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal.””

Dalam Wawancaranya Wakil Rektor 2, H. Noor Shodiq Askandar, S.E,
M.M selaku yang membidangi bagian personalia dosen menyebutkan bahwa;

Sistem monitoring dan evaluasi kinerja dosen Universitas Islam Malang

didasarkan pada SK Rektor nomor: 111/L.16/U.VIII/2011 yaitu pedoman

pelaksanaan pengajaran yang mengacu pada sistem penyelenggaraan
pendidikan. Monitoring dan evaluasi beban kinerja dosen dilakukan olch

Biro Administrasi Akademik. Selain dilakukan evaluasi beban kerja, juga

evaluasi berdasarkan Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) yang

dilaksanakan setahun sekali.?'

Adapun dalam rangka memudahkan rckam jejak dosen digunakan sistem
kendali informasi yang dikelola oleh pusat komunikasi Unisma. Sistem informasi
yang terdiri dari scjumlah databasc yang tcrintcgrasi berfungsi scbagai sarana
untuk membantu proses administrasi kepegawaian, penilaian kinerja, serta
membantu proses pengambilan keputusan manajemen. Sistem ini bernama Sistem
Informasi Manajemen Kehadiran Perkuliahan Dosen (SIM-KPD) yang berupa
aplikasi managemen kehadiran dosen pada kegiatan perkuliahan dengan
menggunakan alat fingerprint dan diolah oleh aplikasi berbasis web sehingga
dosen, mahasiswa, dan pihak berkepentingan dapat melihat dan menganalisa
aktivitas kegiatan perkuliahan. Sistem informasi ini berfungsi untuk memonitor
informasi kegiatan proses perkuliahan, managemen jadwal perkuliahan, rekaman
jurnal perkuliahan, presensi dosen dan kebutuhan kinerja dosen. Aplikasi sistem

ini memuat antara lain: informasi kehadiran dosen, informasi profil dosen

(pendidikan, diklat, prestasi dll), informasi jadwal perkuliahan, informasi jurnal

I Dokumen  keputusan  pengurus  yayasan  Universitas Islam Malang  nomor:

038/PP.02/Y.01/1X/2019 tentang peraturan kepegawaian yayasan Universitas 1slam Malang Pasal
11 ayat 1.

2 Hasil Wawancara dengan WR 2, H. Noor Shodig Askandar, S.L2, MM. pada hari 6 Juli 2019
pukul 10.00.
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perkuliahan, rekap akiivilas doser, laporan pencapaian otal jam cloklil, dan
laposan presensi dosen.”
I.ehih lanjut terkait dengan penilaian prestasi kerja personalia dosen diatur
dalam pusal 12 sebagai berikut;™
I, Pemlatan prestasi kena dosen di Umiversilas Tslam Malang dilaksanaloan
berdasarkan pada ketentuan
a. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 11 Tabun 2013
I'entang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
46 Tahun 2011 Tentang Penilatan Prestasi Kerja Pegawmn
Negerl Sipil.
b. Peraturan Menteri Neeara Pendavapunaan Aparator Nepara dan
Reformasi Birokrasi no 17 tahun 2013 tentang jabatan fungsional dan

angla kreditnya.

o

Statuta Universilas Islam Malang No 00 L'PER.027Y . 12201 1.
d. Peraturan Kepegawalan berdasarkan Poraturan Yavasan Universings
Islam Malang Nomor O01/PER. 7Y V2010
2. Pemilaian kinerja dosen Unisma terdiri atas
i, Kinerjg unsur kepesawwan/DP3
b, Kincrja unsur pelaksana akademik
¢. Ivalvasi program Perkuliahan
d. Penilaian Beban Kerja Dosen/BK1)

g. Pemlatan Sasaran Kena Pegawa’ SKT

= 1asil Dbservasi Partisipan pada Bire Admindstrasi, Unomim, Kevangan dan Personalia (13A LKP)
prda lart selasy tanggal 7 Juli 2019 pukal 1100,
* Dokumen Vayasan Univernsitas Tslam Malang 03%PPOZY 0LT2019 tentang peraturan
kepepawaian yayasan Lniversitas Islam Malang.
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3. Rckam jejak doscn
Dalam unsur akademik cvaluasinva diatur dalam pasal 13 dengan

mengikut pola sehagai berikut:
1. Penilaian kinerja Dosen unsur Pelaksana Akademik didasarkan tugas

vy lerdin dan:

a. Pendidikan

b, Pelaksanaan Pendidilan

¢, Pelaksanaan Penelitian

d. Pelaksanasn Pengabdian kepada Masyarakal

e

Penunjang iridharma

2. Pendlaian dosen tentang jabatan akadennk disesuatkan dengan peraturan
dan perondang-undanean vang berlakuy

3. Penilaian dilakukan oleh Tim Penilai Angka Kredit Dosen vang telah
dibentuk sesuai dengan Surat Keputusan Rektor Unisma

4. Pemlatan jabatan akademik dipantau oleh Senat Fakullas dan Pimpinan
Fakulias.
Terkait dengan jabatanya scbhagal pegawal, personalia dosen dicvaluasi

dengan mengikuti pola sehagai berikur:

1. Penilatan kinerja Dosen dan karvawan unsur Kepegawaian/DP3 yang
lerdirt dan;
a. Kcesctiaan
b, Prestasi Kerja
¢, langgunyg Jawab

d. Keliualan
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o

Egjujuran
I Kerjasama
g, Prakarsa
h. Kepemimpinan

2. Pomlatan prestast kenja unsur kepegawaian dilaksanakan oleh Pejabal
Penilar sckali dalam 1 (saru) tahun

3. Pejabat wajib melakukan penilaian prestasi kerja terhadap setiap dosen di
unit Kerjanya pada setiap akhir Desember pada tahun yang bersangkutan
dun paling lambat akhir Tanuan tahun benkuinya

4, Pcjabal Peondlai adalah pejabal atasan lanesunge dari dosen vang
bersangkutan

5. Pejabat Pembinag dosen sebagai pejabat penilai dan/utau atasan Pejabat
Penilai vang tertinggi di lingkungan unit kerja masing-masing.

6. Wilai unsur kepegawaian dinyalakan dengan angka dan schulan, schagad

berikut:

a. 91 - keatas : Sangat haile

bh. 76 -90 . Baik

o, Hl-78 : Cukup

d 51-60 » Kurang

e, 50 - kebawah . Sangat kurang

Penilaian kincrja dosen unsur pelalksanaan perkuliahan terdiri dari
1, Pemantavan pelaksanaan perkuliahan
a. Penyelenggaraan Perkuliahan

bh. Mater Perkuliahan
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¢. Pembina Perkuliahan
d. Penugasan dan Penilaian Perkuliahan
2. Jurnal Perkulizhan
Evaluasi program perkulizhan dilakulkan oleh Pusat Penjaminan Mutu
(PIM), Unit Pemjarminan Mutu {UPM) dan Gugus Penjarminan Mutu (GPM) vang
dapat dilakukan melalui:*
1. Pemantauan pelaksanaan perkuliahan
a, Pelaksanaan penilaian kegiatan perkuliahan dilakukan oleh mahasiswa
ilau peserta matakuliah yang bersangkulan terhadap dosen pengampu
mailakulial dengan isian angkel pada setap akhir scmesier,
b, Lvaluasi dilakukan pada sctiap akhir scmester.
¢. Nilai evalvasi program perkuliahan dinyatakan dengan angka dan
sehutan, sebagal berikut:

l: Sangal tidak bail/sansal rendahfarang

12

: Kurang baikirendah/jarang

e

: Biasa‘cnknp/kadang-kadang

4: Baik/tinggifsering

1y

: Sungral bankfsanzal tmggndselalu
2. Jurnal Perkuliahan
a. Jurnal perkuliahan digunakan untik mengevaluasi kesesuaian RPS
dengan pelaksanan perkuliahan.
b. Juwmal perkulishan digunakan untuk memonitor kehadiran  dosen

dalam mcneajar

** Hasil Observasi di Fakultas Azama Tslam pada hari Kamis, tangzal 21 Novermiber 2009 pukul

GG THD W LR
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¢, Jurnal perkuliahan dicvaluasi scliap bulan olch Kclua Jurusan.
Lebih lanjut, personalin doscn juga dicvaluasi beban kerja dosenyva.
Evaluasi Beban kerja dosen diatur dalam pasal 16 sebagai berikut:*

1. Penilaian beban kerja dosen dilalulen untuk menjamin pelaksanaan tugas
dosen benjalan sesual dengan krilena yange dilelapkan dalarm peraturan
perundang undancan, maka perlu dicvaluasi sctiap periode waktu vang
ditentukan agar dapat menjadikan dosen profesional sesuai dengan
kompetensinya.

2. Ewvaluasi beban kerju dosen dilakukan Lap semester oleh Ketua Jurusan
bersatna densan lembagza penjaminan mulu dan pimpinan Faloalias,

3. Beban kerja dosen dinilai elch ascsor vang scsuai dengan kompetensi
dosen vang bersangkutan
Selaim beban kerja dosen (BK DY), dosen juga ditunuti menyususn Sasaran

Eincrja Pegawal (SKP} scliap lahunya, SEP disusun dengan mengikuoli kelentuan
schagai berilout;

a. Scriap pegawai UNISMA wajib memmsun SKP berdasarkan Rencana
Kerja Tahunan (RKT), Dalam menyvusun SKP harus memperhatikan hal-
hal sebagai berikur - Jelas, dapat divkur, Relevan, dapat dicapai dan
memiliky larget wakiu,

b, SKEP memual kematan tugas jabalan dan tareel vang harus dicapai.

c. SKP wvang telah disusun harus disetujui dan ditctapkan oleh pejabat

Penilai sebagai komtrak kerja, Dalam hal SKP vang disusun oleh pegawai

* Drokumen Yayasan Universitas Tslam Malang 038 TP.027Y 0L TK2019 tentung peraturan
kepepawaian yayasan Universitas Islam Malang.
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(idak dizetujui olch pejabal Penilai maka  keputlusannya  discrahkan

kepada Atasan Pojabat Penilai vang bersifat final.

d, SKP ditetaplan setiap tahun pada awal lanuar

g. Dalam hal terjudi perpindahan pegawai setelah bulan Januari vang

bersanegkutan letap menyusun SKEP pada awal Januart scsual dengan sural

perintah melaksanakan tugas atau surat perintah mendudulki jabatan.

f. Pegawai vang tidak menyusun SKP maka dijatuhi huloman disiplin,

TInsur-Unsur SKT Lerdir dari;

a. Kegiatan 'ugas Jabatan

seiap keglalan ugas jabatan vang akan dilakulan harus mengacu
Penctapan kincrja, schacal implementasi kebijakan dalam rapngka
mencapai tujuan dan sasaran vang telah ditetapkan dan berorigntasi
pada hasil secara nvata dan terukur. Dalam melaksanalan kegiatan
lugas jabatan pada prinsipiya pekerjaan dibasi habias dart Ungkatan
vang tertinggl sampai dengan tingkat jabatan yang terendah sccara
hierarki, vang dijabarkan menjadi ; 1) [abatan struktural dan jabatan

fungsional.

- Angka kredit

Satuan milai dari tiap butn kegitan dan atau akuwmulast nilai butir-butn
kegiatan vany arus dicapar oleh seotung pejabat [imgsional dalam
rangka pembinaan karicr vang  bersangkutan  difcrapkan  dengan

mmlah  angka kredit wang akan dicapai, Oleh karena pejabat
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[imgsional lerteniu harus menctapkan targel angka laedil yang akan

dicapai dalam I{satu) tahun.
¢ Tarsel
17 Setigp pelaksangan kegiatan tugas jabatan harus ditetapkan
target  vang akan diwujudkan secara jelas, sebagai ukuran
prestast kerja terdie alas:
a) Kualitas (Target Output).

Targel Oulput {TO) dapal berupa dokumen, konsep, nasleah,

surat kcputussan, paket, laperan, dan lain-lain.
b} Kualitas { Target Kualitas)

Target Kualitas (TK) harus memprediksi pada mutu basil
kerjn  yang terbaik, target kualitas diberikan nilai paling

tinggi 1000 (seratus)
£} Walktu (Target Walkm)

Targel Wakiu (TW) harus memperhilungkan berapa vang
dibutubkan untuk menyclesaikan suawn pekerjaan, misalinya
bulanan, triwulan, sgmesrer, dan tahunan,

dy Biaya [ Targel Biaya)

Target Biaya (T'H) harns memperhitunglkan berapa  hiaya

vang dibutuhkan untuk menyelesailan suatu peleerjaan dalam
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I (satu} tahuw, masalnya jutaan, talusan jula, muliaran, dan lain-

lain

2} Penyusunan targel SKP pabog sedilar meliputn aspek kuaniilas,
kualitas, dan waktu scsvai dengan karakteristik, sifat, dan jonis
keaiatan pada masing- masing unit kerja. Apabila kegiatan tugas
Jabatan tersebut dibiayai atan dianggarkan. maka dapat disertai

aspek blaya dalam penyusunan SKT

Nalam penyusunan SKP mengikuti pola schagai berikut,

il

la.

Penyusunan 5K mi dibuat dan tmgkat Jabatan vang lerlinggn sampa
dengan tingkal vang terendaly dan harus dijabarkan scsual dengan lugas
dan fongsi wowenang, tanggung jawab dan uralan togasnya vang sccara
wmum telah ditetapkan dalam struktur organizasi dan tata kerja.

Lraian tugas dan fungsi masing-masing jabatan selanjutnya disusun
kedalam lormal SKP.

Penswsunan SKP bagi pegawal vang menjalani cuti bersalin atau cutl
hesar hams mempertimhangkan jumlah kegiatan dan target wakm,
Penyusunan  SKIP bagr pegawal vang menjalan cutt sakit  harus
disesuatkan dengan sisa wakiu dalam Lahun berjalan.

Penyusunan SKP bagi peoawal vange ditunjuk schagal Pelaksana Tugas
{PIt.). maka mgas-tugas Plt. dihitung sebagai tugas tambahan,
Penyusunan SKP yang kegiatannya dilakukan dengan Tim kerja, maka
berlaku kelentuan sehagai berikut : 1) jika kematan it merupakan tugas

jabalan maka dimasukkan ke dalam SKP vang borsangkulan 2) jika
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kegiatannya bukan merupakan lugas jabatannya, maka kinerja vang
bersangkutan di nilai schagai tugas tambahan.
g, Penyusunan SKP bagi dosen DPK, maka penilmiannya dilakukan Oleh

Kopertis Wilayah VII

Selanjutnya dilakukan penandatanganan SKP, SKP yang telah diisi dan
disepakati bersama antara pegawai dan atasan langsung harus ditandatangani oleh
kedua belah (thak sebagal kontrak kerju. Dalam hal SKP vang lelah disusun
oleh pegawal dan lidak  disclujul oleh Pejabal Pendlai, maka kepulusannya

discrahkan kepada Atasan Pojabat Penilai dan bersitat final,

Wakil Rektor 2 Bidang akademik, Prof. Jummaidi Mistar, Ph.D menjelaskan

dalam wawancaranya baliwa:

Nalam penilaian atau evaluasi kinerja dosen di setiap fakultas, haik takultas
yvang berada dibawah kemenap atan kemendikbuk, wajib melaopikan
kinerjanya setiap tahunya. Pelaporan tersebut sebagai bahan evaluasi di
kementrian, DBentuk evalvasi tersebut adalah membuat laporan sasaran
kinerja pegawal alau SEP. SKP harus memual 11ga unsur diambah dengan
unsur penujang. Yartu umsur pembelajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat,™

Sclanjutanya, penilaian SKP didasarkan kepada;
1. Nilai capaian SKP dinyatakan dengan angka dan sebutan

sehagai  berikut:

a. 91 - ke atas : Rangat baik
b, 76 - 90 : Baik
c. 61 - 75 o Cukup

T Husil Wawaneara dengan W 2 Bidane Akademik pada han lkamis tangal 22 Novenmber
2019 pukul 1300,
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d. 51 - 60 : Kurang

e. 50 - kebawah : Buruk

2. Penilaian Kegiatan Tugas Jabatan

Penilaian SKP dilakukan dengan menghitung tingkat capaian SKP
yang telah ditetapkan untuk setiap pelaksanaan kegiatan tugas jabatan,
yang diukur dengan 4 (empat) aspek yaitu aspek kuvantitas, kualitas,

waktu, dan biaya sebagai berikut:

a. Aspek kuantitas penghitungannya menggunakan rumus :
Penilaian capaian SKP
Realisasi Output (RO)

(Aspek Kuantitas) = - x 100

Target Output (TO)
b. Aspek kualitas : penghitungannya menggunakan rumus :
Penilaian capaian SKP

Realisasi Kualitas (RK)

(Aspek Kualitas) = - x 100

Target Kualitas (TK)

Untuk menilai apakah owufput berkualitas atan tidak dengan

menggunakan pedoman tabel penilaian sebagai berikut :

Tabel. 4
Penilaian Qutput Kualitas

Kriteria Keterangan
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Hasil kerja sempurna, tidak ada kesalahan, tidak ada revisi, dan pelayanan di

atas standar yang ditentukan dan lain-lain.

Hasil kerja mempunyai 1 (satu) atau 2 (dua) kesalahan kecil, tidak ada kesalahan|

besar, revisi, dan pelayanan sesuai standar yang ditentukan dan lain-lain.

Hasil kerja mempunyai 3 (tiga) atau 4 (empat) kesalahan kecil, tidak ada

kesalahan besar, revisi, dan pelayanan cukup memenuhi standar yang ditentukan

Hasil kerja mempunyai 5 (lima) kesalahan kecil, dan adakesalahan besar,

revisi, dan pelayanan tidak cukup memenuhi standar yang ditentukan dan lain-

91 - 100
76 - 90
61 - 75
51 - 60
50- ke
bawah

Hasil kerja mempunyai lebih dari 5 (lima) kesalahan kecil, dan ada kesalahan besar,
pelayanan kurang memuaskan, revisi, pelayanan di bawah standar yang ditentukan

dan lain-lain.

c¢. Untuk menghitung prosentase tingkat efisiensi waktu dari target waktu

sebagaimana dimaksud diatas, penghitungannya menggunakan rumus :

Persentasc Rcalisasi Waktu (RW)

Effisiensi waktu = 100% - [ x 100%]

Target Waktu

d. Aspek biaya

Dalam hal kegiatan yang tidak dilakukan maka realisasi biaya 0 (nol),

Untuk menghitung prosentase tingkat efisiensi biaya dari target waktu

sebagaimana dimaksud diatas penghitungannya menggunakan rumus :

Persentase Realisasi Biaya (RB)

Effisiensi biaya = 100% - {[--- x 100%]

Target Biaya (TB)

Batas toleransi efisiensi biaya paling tinggi 24% dengan 76 (baik) sampai

dengan nilai 100 (sangat baik). Apabila efisiensi lebih dari 24%, maka

nilainya menjadi 75 ke bawah (cukup sampai dengan buruk).
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Penilaian SKP untuk jabatan fungsional dosen sebagaimana Format SKP
yang telah disusun oleh pejabat pada jabatan pelaksana akademik dilakukan
penilaian oleh pejabat penilai pada akhir bulan Desember tahun yang
bersangkutan. Sedangkan Penilaian SKP untuk tugas tambahan diberikan oleh
atasan langsungnya dan dibuktikan dengan surat keterangan, maka pada akhir
tahun yang bersangkutan dapat diberikan nilai tugas tambahan paling rendah 1

(satu) dan paling tinggi 3 (tiga) dengan menggunakan pedoman dalam tabel

sebagai berikut:
Tabel 5
Tugas Tambahan
No. Tugas Tambahan Nilai
I. | Tugas tambahan yang dilakukan dalam 1 (satu)} tahun 1

sebanyak 1 (satu) sampai 3 (tiga) kegiatan

2. | Tugas tambahan yang dilakukan dalam I(satu) tahun 2

sebanyak 4 (empat) sampai 6 (enam) kegiatan

3. | Tugas tambahan yang dilakukan dalam 1 (satu) tahun 3

sebanyak 7 (tujuh) kegiatan atau lebih

Apabila seorang pegawal pada tahun berjalan menemukan sesuatu yang
baru dan berkaitan dengan tugas pokoknya serta dibuktikan dengan surat
keterangan sebagai berikut : (1) Unit kerja oleh atasan langsung dan diketahui oleh
Warek I, (2) Kabiro/UPT/Lembaga oleh Warek I1dan diketahui Rektor. Sehingga
pada akhir tahun yang bersangkutan dapat diberikan nilai kreatifitas paling
rendah 1 (satu) dan paling tinggi 6 (enam) dengan menggunakan pedoman

sebagai berikut :
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Tabel 6
Pedoman Penilaian Tambahan

No. Kreatifitas Nilai

Apabila hasil yang ditemukan merupakan sesuatu yang baru
dan bermanfaal bagi unit kerjanya dan dibuktikan dengan surat

keterangan yang ditandatangani oleh kepala unit kerja

Apabila hasil yang ditemukan merupakan sesuatu yang baru
dan bermanfaat bagi organisasinya serta dibuktikan dengan

surat keterangan yang ditandatangani oleh Warek 2

Apabila hasil yang ditemukan merupakan scsuatu yang baru
dan bermanfaat bagi masyarakat serta dibuktikan dengan surat

keterangan yang ditandatangani oleh Rektor

3. Penilaian dan Penandatanganan Capaian SKP

a. Penilaian SKP dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi
kerja dengan target.
b. Dalam hal realisasi kerja melebihi target, maka penilaian capaian SKP

dapat Icbih dari 100 (scratus)

c. Penandatanganan hasil penilaian capaian SKP dilakukan oleh pejabat

penilai pada formulir Penialiaian SKP.*

Kepala Biro Administrasi, Umum dan Personalia, Anik Malikah, S.E,
M.M mengatakan,

“Nilai perilaku kerja dosen dinyatakan dengan angka dan sebutan
sebagai berikut: Sangat baik, baik, kurang, dan buruk. Lalu, Penilaian
perilaku kerja meliputi aspek: Orientasi pelayanan, Integritas,
Komitmen, disiplin, kerjasama dan kepemimpinan. Cara menilai
perilaku kerja dilakukan melalui pengamatan oleh pejabat penilai

27 Hasil Obscrvasi pada Fakultas Agama Islam pada hari Jum’at tanggal 23 November 2019 pukul
09.00 WIB.
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terhadap dosen yang dinilai, penilaian perilaku kerja dapat
mempertimbangkan masukan dari pejabat Penilai lain yang setingkat di
lingkungan unit kerja masing- masing. Selanjutnya, Nilai perilaku kerja
dapat diberikan paling tinggi 100 (scratus).”?®

Adapun penilaian prestasi kerja dinyatakan dengan angka sebutan sebagai

berikut:
a. 91 - ke atas : Sangat baik
b. 76 - 90 : Baik
c. 61 -75 : Cukup
d. 51 - 60 : Kurang

e. 50 - kebawah :Buruk

Prosedurnya mengikuti alur sebagaimana berikut;

1. Penilaian prestasi kerja dosen dilaksanakan oleh Pejabat Penilai sekali
dalam 1 (satu) tahun.

2. Penilaian prestasi kerja dilakukan pada setiap akhir Desember pada
tahun yang bersangkutan dan paling lambat akhir Januari tahun
berikutnya.

3. Penilaian prestasi kerja dosen dilakukan dengan cara menggabungkan
antara unsur SKP dan unsur perilaku kerja.

4. Rekomendasi; berdasarkan hasil penilaian prestasi kerja maka pejabat
penilai dapat memberikan rekomendasi kepada pejabat yang secara
fungsional bertanggung jawab di bidang kepegawaian sebagai bahan

pembinaan karier terhadap dosen yang dinilai, misalnya :

2 Wawancara mendalam dengan Kabiro BAUKP UNISMA, Anik Malikah, S.L5, M.M. Scnin, 13
Januari 2020.
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a. Untuk peningkatan kemampuan dengan mengikut sertakan diklat,
Pelatihan, TOT dan sebagainya.

b. Untuk menambah wawasan pengetahuan dalam bidang
pekerjaan perlu mengikutsertakan dalam seminar, workshop,
lokakarya dan scbagainya.

c. Untuk kebutuhan pengembangan perlu peningkatan jenjang pendidikan
dan peningkatan karier (promosi), dan sebagainya

5. Dalam hal pegawai yang dinilai tidak menandatangai hasil penilaian
pretasi kerja, maka hasil penilaian prestasi kerja ditctapkan olch Atasan

Pejabat Penilai.

7. Dalam hal Pejabat Penilai tidak menandatangani hasil penilaian prestasi
kerja, maka hasil penilaian prestasi kerja ditctapkan oleh Atasan Pejabat
Penilai.

8. Pejabat Penilai wajib menyampaikan hasil penilian prestasi kerja kepada
Atasan Pejabat Penilai paling lama 14 (empat belas) hari kalender
sejak tanggal diterimanya penilaian prestasi kerja.

9. Hasil penilaian prestasi kerja mulai berlaku sesudah ada pengesahan
dari Atasan Pejabat Penilai.

Penyerahan formulir penilaian prestasi kerja pegawai diatur dalam pasal

23, sebagai berikut;*

2 Dokumen Yayasan Universitas Islam Malang 038/PP.02/Y.01/1X/2019 tentang peraturan
kepegawaian yayasan Universitas 1slam Malang
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1. Formulir Penilaian prestasi kerja yang telah dibuat dan ditandatangani
oleh Pejabat Penilai diberikan secara langsung kepada dosen yang dinilai

oleh Pejabat Penilai.

2. Apabila dosen yang dinilai, menyetujui atas penilaian terhadap

Dirinya scbagaimana tcrtuang dalam formulir penilaian prestasi

kerja, maka yang bersangkutan membubuhkan tanda tangan pada

tempat yang disediakan.

3. Formulir penilaian prestasi kerja yang telah dibubuhi tanda tangan oleh
doscn yang dinilai, dikirmkan olch Pcjabat Pcnilai kepada atasan
Pejabat Penilai dalam waktu yang sesingkat mungkin untuk mendapatkan
pengesahan,

Evaluasi tcrakhir terhadap pcrsonalia doscn di Unisma adalah ¢valuasi

rekam jejak. Evaluasi rekam jejak dilaksanakan dengan memperhatikan hal-hal

sebagai berikut;

1. Sctiap pcgawai di lingkungan Universitas Islam Malang harus mcengisi data
diri dan kegiatan guna keperluan rekam jejak.
2. Update data dilakukan setiap akhir tahun, dan dilakukan evaluasi kinerja olech
atasan langsungnya.
Dalam wawancaranya Ketua LPPM Dr. Nour Athirah, M.Si menyampaikan
bahwa:
Evaluasi rckam jejak dilakukan untuk melihat seberapa banyak karya dosen
setiap tahunya. Karya tersebut bisa berbentuk jurnal, artikel atau buku.
Monitoring rekam jejak dapat dilakukan secara langsung melalui akun

SINTA masing-masing dosen. Selanjutnya LPPM memantau langsung di
akun SINTA Universitas. Akan ada penghargaan bagi dosen yang karya-
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karyanya diterbitkan di jurnal yang terindeks SINTA maupun Scopus dan
juga bagi dosen yang memiliki karya yang di hak ciptakan.*

Sehingga program evaluasi yang dilakukan oleh UNISMA dapat diukur dan
diawasi secara langsung oleh lembaga yang memiliki kewenangan melakukan

evaluasi terhadap personalia dosen.

5. Temuan Penelitian Kasus I di Universitas Islam Malang (UNISMA)
a. Perencanaan Personalia Dosen di Universitas Islam Malang

(UNISMA)

a) Fakultas mengajukan usulan jumlah dosen yang disesuaikan dengan
rasio kebutuhan.

b) Rektor mengajukan usulan jumlah dosen ke Yayasan untuk diverifikasi
dengan disesuaikan rencana strategis pengembangan kampus.

c) Yayasan menginformasikan kepada publik baik secara offline maupun
online.

d) Rekruitmen dan seleksi dilaksanakan dengan menggunakan prinsip
akuntabilitas.

e) Proses seleksi dengan memperhatian 3 materi pokok seleksi yaitu;

Ideologi, kompetensi akademik dan kompetensi paedagogik.

%0 Wawancara dengan Ketua LPPM, Dr. Nour Athirah, M.Si, pada hari jum’at tanggal 22
November 2019 pukul 14.30 WIB
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b. Pengembangan Personalia Dosen di Universitas Islam Malang

(UNISMA)

a)

b)

d)

f)

9)

Dosen pada tahun pertama masih dikategorikan sebagai calon pegawai
tetap yayasan unisma.

Pada tahun pertama hasus mengikuti 4 pendidikan latihan yang
diselenggarakan yayasan, yaitu: Diklat Keaswajaan dalam bentuk Ngaji
Aswaja, Diklat pembelajaran berbasis riset, Diklat penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Pada semester pertama dosen berhak mengajukan NIDN / NIDK

Dosen di bawah Fakultas Agama Islam (FAI) mengusulkan SKTP
(Surat Keterangan Tenaga Pendidik) ke Kopertais Wilayah 1V
Surabaya. Sedangkan dosen di fakultas non-FAI bisa langsung
mengajukan jabatan fungsional ke Kopertis wilayah V11 Surabaya.
Dosen mengembangakan diri melalui tridarma perguruan tinggi yaitu
pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Pengembangan pembelajaran dilakukan melalui fakultas masing-
masing yang termonitor melalui Sasaran kinerja pegawai dan Bebaba
Kinerja Dosen dengan berbasis pada penilaian angka kredit atau PAK.
Pengembangan penelitian dan pengabdian masyarakat dilakukan
melalui program Hi- Ma (Hibah Isntitusi UNISMA) vyang
diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

(LPPM) setiap tahunya.



160

c. Evaluasi Personalia Dosen di Universitas Islam Malang (UNISMA)

a)

b)

d)

f)

9)

Evaluasi dosen melalui pengajuan Sasaran Kinerja Pegawai bagi dosen
di Fakultas Agama Islam dan Jabatan fungsional bagi dosen di
lingkungan fakultas non-FAI

Evaluasi kinerja internal dilakukan melalui finger print setiap harinya
dengan ketentuan lebih dari atau sama dengan 90% dari hari efektif pada
setiap bulanya.

Evaluasi dosen didasarkan pada tridarma perguruan tinggi Yyaitu
pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Evaluasi pembelajaran diintegrasikan melalui rencana pembelajaran
semester secara on-line yang dipantau oleh kepala bagian akademik.
Evaluasi penelitian dilakukan melalui pelaporan Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP) berbasia pada penilaian angka kredit pada akhir tahun
atau maksimal awal tahun di setiap tahunya.

Evaluasi pengabdian masyarakat dipantau melalui Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP) pada akhir tahun atau maksimal awal tahun di setiap
tahunya.

Secara on-line evaluasi juga dilakukan melalui SISTER dan SINTA

secara berkala.
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B. Paparan Data dan Temuan Penelitian Kasus 2 Di Universitas Brawijaya
(U3}
1. Profil Universitas Brawijava (LIB)
a. Sejarah Universitas Brawijaya
Umiveritas Brawijavu {UB) berkedudulian di Kota Malang, Tawa Tamur,
didirikan pada tanggal 5 Januvari 1963 dengan Surat Keputusan Menterd
Perguruan Tinggi dan Himu Pengetabnan (PTIP) Nomer | Tahun 1963, dan
kemudian dikukuhkan dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
196 Tahun 1963 Lertanggal 23 Seplember 1963 7
TTB semula berstalus swasta, dengan ombiio scjak lahun 1957, vaiilu
berupa Fakultas Hukum dan Fakultas Ckonomi vang merupakan cabang
Liniversitas  Swasta  Sawerigading,  Makasar,  Kedva  fakultas ity
perkembangannya nampak kurang menggembirakan, sehingga di kalangan
mahasiswa lunbul keresahan, Beberapa orang dan lokeh mahasiswa vangr
menyadari hal il kemnudian mengadakan pendckatan-pendekatan kepada para
pemuka masyarakat. Akhirnya, pada suatn pertemuan yang mereka lakukan di
Balai Kota Malang pada tanggal 10 Mei 1957, tercetus gagasan untuk
mendirikan sebush Umversitay Kolupraja (Gemeentelifke  Universiteii) vang
diharapkan lebih dapat mcnjamin masa depan para mahasiswa.
Nebagai langkah pertama ke arah itu, dibentuklah Yavasan Perouruan
Tinggi Malang pada tanggal 28 Mei 1957, yayasan ini kemudian membuka
Pergurian Tinggn Hukum dan Pengetahuam Masvarakal (PTHPM) pada langgal

I Juli 1957, Mala#iswa dan dosen PTHPM werdirn darn bekas mahasiswa dan

 lukn Pedoman Pendidilean Universitas Brawijava Tahun 2010 7 2020,
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dosent Fakullas Hukum Universitas Sawerigading. Hampir bersamaan densan
itu, pada tanggal 13 Agusms 1957 schuah vavasan lain, vakni Yayasan Tinggi
Fleonomi Malang mendirikan Perguruan Tinggi Ekonomi Malang (T EM).

Pada perkembangan berikutnya, Dewan Perwakilan [Rakyat Daerah
Kolapraja Malung dengzan scbuab keputusan leriangezal 19 Juli [958 mengaku
PTHPM schagai milik Kotapraja Malang, Pada peringatan Dies Natalis 111
PTITPM tanggal 1 Juli 1960, diresmikan pemakaian nama Universitas Kotapraja
Malang. Universitas itu kermulian mendirikan Fakultas Administrasi Niaga
(FAN) puda tanggal 10 Nopember 19601

Pada acara Peringaian Dics Nalalis TV Universitas Kolapraja Malane,
nama universitas ini diganti menjadi Universitas Brawijaya, Nama ini diberikan
oleh Presiden Republik Indonesia melalui peraturan nomor : 258/K/1961 tanggal
11 Juli 1961, Selanjutmya pada tanggal 3 Oktoher 19671 diadakan penggabungan
anlara Yavasan Poerguraan Tinggl Ekonom Malang yang mengasuh PTEM ke
dalam sebuah vavasan baru vang bernama Yayasan Universitas Malang, ™

Atas dasar penggabungan ini Universitas Brawijaya memiliki 4 faloultas,
vikni Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat (FHPM) yang semula
PTHPM, Fakullas Ekonorm (FE) yung semula bemana PTEM, Fakulias
Administrasi Miaga (FAN) dan Fakultas Pertanian (FP). Penggalunzan terscbut
adalah salah sam usaha vang harus ditempuh untwk memperoleh status negeri
bagi Liniversitas Brawijaya. karena sebelum itu walaupun diakui sebagai milik
Kotapraja Malang, semua pembiayaan Universitas masih memadi langgung

jawab wvayasan, Cuna memenubd svaral pencgcnan, maka pada langgal 26

* Dokumen Sejarah Universitas Brawijaya Tahun 2006,



Okiober 1961 Universilas Brawijava monditikan scbuab [kuliag baru vakni
Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan (FRLELP),

Usaha yang dirintis selama beberapa tabun tersebut akhirnya meneni
titik terang. Dalam sebuah pertemuan antara Panglima Daerah Militer VI
Brawnayay, Presiden Umversitas Brawnjaya, Prosiden Universilas Tawangalun
(Jember) serta Menteti Perpuruan Tinged dan iy Pengctahuan pada tanggal 7
Juli 1962, ternyata Menteri PTIP menvanggupi untwk menegerikan Liniversitas
Brawijaya secara bertahap, Yang akan dinegerikan pertama adalah fakultas-
[ekulias eksakla, sedanglan Fakullas sosal masth dalam pertmbangan.

Dengan Sural kepolusan Menieri PTIP Nomor 92 (erlanggal 1 Agustus
1962 Fakultas Pertanian dan Fakultas Kedokteran 1lewan dan Peternakan diberi
status negerd, terhitung sejak tanggal 1 Juli 1962 dan berada di bawah naungan
Universitas Airlangea. Sambil menunggu proses selanjutnya, pada tanggal 30
september 1962, Fakulias Admimsirasi Niaga divbah namanya menjadi
Iakultas Ketatanegaraan dan Ketaraniagaan (FKK). unok menvesualkan dirl
dengan Lindang-Uindang Perguruan Tinggi Nomor 22 Tahun 1961.

Lalam perkembangan selanjutmya, sesuai dengan dinamika keilmuan dan
regulast di idane Pendubikan Ting, pada ghun 1982 FEKK secara resmi
berubah menjadi Fakultas limu Administrasi (FIA) berdasarkan PP No. 27
Tahun 1982 tentang Penataan Falultas pada Universitas/Institut Negeri,

Sementara itu di Probolinggo pada tanggal 28 Oktober 1961 dibuka
sebush Perguruan Timggl Jurusan Penkanan Lawl oleh Yayasan Pendidikan

Tingg:r Probolinggo. Juruzan im kemudian menjads salah salu jurusan dan
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Fakullas Kedeoldleran Hewan dan Pelomakan, yakmi berdasarkan Sural
Kepumsan Menteri PTIP No. 163 Tabun 1963 Tanzoal 25 Mei 1963,

Pacda tanggal 5 lanoari 1963, Universitas Brawijava dengan selunh
tukultasnya dinegerikan dengan Keputusan Menteri PTTP Nomor 1 Tahun 1963,
Fakullas Perlamian serla Fakulias Koedokteran Hoewan dan Poeternakan vangs
semula berada di bawah naunpgan Universitas Airlangea dilembalikan ke
Liniversitas Rrawijava.

Helain it diresmikan pula cabang-cabang Universitas Brawijaya di
Jember, ywilu Fakultas Pertamian, Fakullas Thmuo Pendidikan, dan Fakoltas
Kedokicran, Cabang di Jomber imn osemuala adalah [kultas-Gakuolias dard
Liniversitas Tawangalun. Dengan Surat Keputusan Mentert PTIP Nomor 97
Tahun 1963 Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan di Kediri, terhitung
sefale  tamggal 15 Agustus 1963 ditetapkan  sebagai  cabang  Fakultas
Ketatanczaraan dan Kelalaniazaan Universilas Brawijayva

Surar Keputusan Menteri PTIP tentang pencgerian it telah dikukuhlkan
dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 196 Tahun 1963 yang
herlaku sejak tanggal 5 Januan 1963, Tanggal tersebut kemudian ditetapkan

setbagat hart lahir (Dies Walaha )} Thoversitas Brawnjaya,

“ Dokumen Sejarah Lniversites [trawijaya, 2017
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b. Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Tugas dan Fungsi Universitas Brawijaya

(UB)

Visi

Menjadi universitas unggul yang berstandar internasional dan mampu

berperan aktif dalam pembangunan bangsa melalui proses pendidikan,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Misi

1.

Menyelenggarakan pendidikan berstandar internasional agar peserta didik
menjadi manusia yang berkemampuan akademik dan/atau profesi yang
berkualitas dan berkepribadian serta berjiwa dan/atau berkemampuan
entrepreneur.

Melakukan pengembangan dan penyebarluasan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, serta mengupayakan penggunaannya untuk
meningkatkan taraf kchidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan

nasional.

Tujuan

L.

Menghasilkan sumberdaya manusia yang berkualitas, bertagwa kepada
Tubhan Yang Maha Esa, mampu membelajarkan diri, memiliki wawasan
yang luas, memiliki disiplin dan etos kerja, sehingga menjadi tenaga
akademis dan profcsional yang tangguh dan mampu bersaing di tingkat
Internasional.

Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, tcknologi dan

seni guna mendorong pembangunan bangsa, sehingga tercipta insan-insan
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yang sadar bahwa setiap kehidupan mempunyai hak untuk dihargai dan
bermanfaat.

Mempunyai kemampuan dalam pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan konsep pemecahan masalah dengan menggunakan metode

ilmiah.

Sasaran

1.

Tersedianya lulusan yang mampu bekerja sebagal ilmuwan yang
profesional dan mampu mengkaji dan menganalisi secara kritis berbagai
permasalahan tingkat internasional

Terwujudnya kemampuan civitas akademika yang mandiri, memiliki
otonom dan mampu mengarahkan dirinya.

Terwujudnya mahasiswa UB yang memiliki prestasi dalam bidang
akademik dan kemahasiswaan.

Adanya kerjasama tingkat ASEAN, Asia dan daya saing global.
Terwujudnya sistem tata kelola dan kelembagaan yang akuntabel.
Adanya sarana prasarana yang memenuhi standar mutu perguruan tinggi.
Dihasilkannya produk riset yang memberikan manfaat bagi masyarakat

dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Tugas dan Fungsi

Universitas Brawijaya (UB) mempunyai tugas menyelenggarakan

pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam
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berbagal rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan jika memenuhi

syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.**

2. Peparan Data dan Temuan Penelitian di Universitas Brawijaya (UB).

1. Perencanaan Personalia Dosen di Universitas Brawijaya (UB)

Perencanaan personalia dosen untuk pegawai yang diangkat oleh
pemerintah mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017
tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Dalam Pasal 5 disebutkan bahwa
setiap instansi pemerintah wajib menyusun kebutuhan jumlah dan jenis jabatan
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan penyusunan tersebut disesuaikan dengan
dinamika lembaga, serta dimaksudkan untuk mendukung tercapainya tujuan
yang sudah ditetapkan. Sedangkan perencanaan pegawal yang diangkat oleh
Rektor mengacu pada Peraturan Rektor Nomor 74 tahun 2016 tentang
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Rektor Nomor 8
Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016

tentang Kepegawaian dan telah berlaku sejak Januari 2018.%°

Sementara itu, perencanaan mengenai berapa jumlah kebutuhan dosen
mengacu pada Peraturan Rektor Nomor 48 Tahun 2015 tentang Rencana
Stategis Universitas Brawijaya Tahun 2015-2019. Di mana kebutuhan jumlah
dosen harus diarahkan untuk mencapai rasio yang ideal antara dosen dan
mahasiswa. Sasaran untuk menjaga rasio ideal tersebut juga diamanatkan olch

Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian sebagaimana

3 Buku Pedoman Akademik Universitas Brawijaya, 2018.
33 Peraturan Rektor Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor Nomor 74
Tahun 2016 tentang Kepegawaian
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telah diubah dengan Peraturan Rektor Nomor § Tahun 2018 Tentang
Perubahan atas Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian
Pasal 11.%¢ Inilah alasan terpenting mengapa dalam beberapa tahun terakhir ini
UB banyak mengangkat dosen Non-PNS. Ini semua dimaksudkan agar
mencapai rasio ideal dosen dan mahasiswa. Sedangkan pengadaan jumlah
tenaga kependidikan ditujukan untuk mengisi ketersediaan kebutuhan jabatan
fungsional umum dan jabatan fungsional tertentu. Pengadaan jumlah
kebutuhan tenaga kependidikan tersebut didasarkan pada analisis jabatan dan
analisis beban kerja. Dengan demikian, perencanaan personalia dosen dan

tenaga kependidikan di UB dilaksanakan dengan akuntabel.

Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Wakil Rektor 2
Universitas Brawijaya, Prof. Drs. Gugus Irianto, MSA, Ph.D, Ak dalam

wawancaranya bahwa:

Kebutuhan dosen harus diarahkan pada pencapaian rasio dosen dan
mahasiswa yang ideal. Untuk kebutuhan pengadaan dosen dimulai dari
usulan yang disampaikan olch program studi dan atau jurusan kcpada
Dekan, setelah itu Dekan melakukan verifikasi dan validasi usulan
tersebut dan menyampaikan kepada Rektor. Selanjutnya, Rektor
melakukan rapat pimpinan dengan para Dekan untuk menetapkan
kebutuhan dan formasi calon dosen. Sedangkan kebutuhan tenaga
kependidikan diarahkan untuk mengisi jabatan fungsional umum dan
jabatan fungsional tertentu. Kebutuhan ini didasarkan pada analisis
jabatan dan analisis beban kerja. Dengan demikian perencanaan
tersebut bersifat adil, rasional, terbuka dan transparan serta akuntabel,
dan karenanya unsur subjektivitas dapat ditekan seminimum mungkin
serta unsur objektivitas sangat menonjol.?’

3 Peraturan Rektor Nomor 48 Tahun 2015 tentang Rencana Stategis Universitas Brawijaya
Tahun 2015-2019.

3 Wawancara Mendalam dengan Wakil Rektor 2 Universitas Brawijaya, Prof. Drs. Gugus
Irianto, MSA, Ph.D, Ak, pada hari Kamis, 15 Oktober 2020.
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Lebih lanjut, Proses perencanaan personalia dosen juga bersifat terpusat
di lingkungan UB. Perencanaan pengadaan dosen dilaksanakan secara terpusat
oleh UB. Meskipun demikian, prosesnya transparan karena melibatkan pihak
fakultas sampai unit pimpinan yang terbawah. Proses perencanaan dimulai
dengan penetapan rencana jumlah kebutuhan dosen oleh jurusan dan atau
program studi di masing-masing fakultas atau program. Proses berikutnya
adalah menyampaikan rencana tersebut kepada Dekan (Pasal 10 ayat (1)).
Selanjutnya Dekan melakukan verifikasi dan validasi usulan jurusan/program
studi tersebut dan menyampaikan hasilnya kepada Rektor (Pasal 10 ayat (2)).
Kemudian Rektor menetapkan kebutuhan dan formasi dosen UB secara
definitif (Pasal 10 ayat (3)). Operasionalisasi dari kegiatan perencanaan
personalia di UB tersebut diwujudkan dalam Rencana Kebutuhan Ketenagaan
(Bizzeting Dosen dan Tenaga Kependidikan) untuk setiap tahunnya, termasuk

tahun 2015-2017.%

Adapun proses rekrutmen, seleksi, dan Pemberhentian Pegawai

dijelaskan dalam penjabaran berikut;
a. Rekrutmen

Sistem rekruitmen PNS di lingkungan UB mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil dan
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 82 Tahun 2017 tentang Kebutuhan Pegawal Aparatur Sipil Negara di

Lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Sedangkan

3 Hasil Obscrvasi di Bagian Umum dan Kcepagawaian Universitas Brawijaya, Pada Hari Kamis,
15 Oktober 2020.
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sistem rekrutmen untuk pegawai Non-PNS mengacu pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 84 Tahun 2013 tentang Pengangkatan Dosen
Tetap Non Pegawai Negeri Sipil pada Perguruan Tinggi Negeri dan Dosen Tetap
pada Perguruan Tinggi Swasta, dan Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016
tentang Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Rektor Nomor
8 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016
tentang Kepegawaian, terutama Pasal 10 dan 11 (untuk dosen tetap UB), Pasal 41
dan 42 (untuk tenaga kependidikan tetap UB) , dan Pasal 75 (untuk tenaga

kontrak).

Seperti  yang telah disinggung sebelumnya, rekrutmen personalia
dilaksanakan secara terpusat di tingkat Universitas. Berdasarkan rencana
kebutuhan personalia yang telah disusun, Rektor membentuk tim kepanitiaan
seleksi penerimaan pegawai. Perlu digarisbawahi, informasi tentang rekrutmen
pegawal itu dipublikasikan secara luas dan terbuka melalui laman web serta
media lainnya. Informasi yang diumumkan meliputi jenis formasi yang tersedia,
kualifikasi yang dibutuhkan, dan persyaratan yang diperlukan. Setiap warga
Negara Indonesia memiliki kesempatan yang sama untuk melamar, sehingga tidak
ada diskriminasi dalam bentuk apapun termasuk gender, suku, agama, dan ras

dalam proses rekrutmen.*”

Persyaratan untuk menjadi dosen yang pengangkatannya dilakukan oleh
pemerintah mengacu kepada Peraturan Pemcrintah Nomor 11 Tahun 2017

Tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil. Sedangkan persyaratan untuk

3 Peraturan Rektor Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor Nomor 74
Tahun 2016 tentang Kepegawaian, Pasal 10 dan 11.
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rekrutmen yang diangkat oleh Rektor tertuang dalam Peraturan Rektor Nomor 74
Tahun 2016 Tentang Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Rektor Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor Nomor 74
Tahun 2016 tentang Kepegawaian, dengan menggunakan Pasal 12 untuk
menetapkan persyaratan untuk calon dosen tetap dan Pasal 43 mengatur
persyaratan untuk calon tenaga kependidikan tetap. Rekrutmen dosen sebelumnya
menggunakan dasar hukum Peraturan Rektor Nomor 438 Tahun 2013 tentang
Dosen Tetap Non Pegawai Negeri Sipil Universitas Brawijaya sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Rektor Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Peraturan Rektor Nomor 438 Tahun 2013 tentang Dosen Tetap Non Pegawai
Negeri  Sipil  Universitas Brawijaya. Rekrutmen tenaga kependidikan
menggunakan dasar hukum Peraturan Rektor Nomor 536 Tahun 2013 tentang
Tenaga Kependidikan Tetap Non Pegawai Negeri Sipil Universitas Brawijaya.

Persyaratan calon dosen yang diangkat oleh Rektor ada dua macam, yaitu

persyaratan umum dan persyaratan khusus dengan deskripsi seperti berikut:*

Persyaratan umumnya adalah:
a. Berusia paling tinggi 40 tahun,
b. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
c. Setia dan taat kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia 1945, Negara dan Pemerintah Republik Indonesia,
d. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana berdasarkan

putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap,

W Peraturan Rektor Nomor 536 Tahun 2013 tentang Tenaga Kependidikan Tetap Non Pegawai
Negeri Sipil Universitas Brawijaya.
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e. sechat jasmani, rohani dan dapat menjalankan tugas sebagai Dosen, dan

f. tidak terikat sebagai Dosen PNS atau Dosen Tetap Non-PNS pada
Perguruan Tinggi lain dan atau sebagal Pegawai Tetap pada lembaga lain.

Persyaratan khususnya adalah:

a. memiliki kualifikasi akademik paling rendah lulusan program Magister
(S2) atau setara yang diperoleh dari Perguruan Tinggi yang terakreditasi
paling rendah B dalam bidang ilmu dan teknologi yang sesuai dengan
bidang penugasannya,

b. Indek Prestasi Kumulatif (IPK) paling rendah 3,00,

¢. institusional TOEFL paling rendah 500,

d. berkelakuan baik, bermoral, menghormati azas, serta beretika keilmuan,
dan

e. lulus seleksi yang diselenggarakan oleh UB.*!

Dengan demikian syarat untuk menjadi personalia dosen UB  tclah
terdeskripsikan dengan jelas sesuai aturan yang berlaku sehingga prosesnya

transparan dan akuntabcl.

b. Seleksi

Seleksi penerimaan pegawai yang berstatus PNS diatur dalam Peraturan
Pemerintah  Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil.
Dalam Peraturan Pemerintah tersebut, hal-hal yang berhubungan dengan
organisasi, struktur, dan tugas Tim Sclcksi Nasional diatur dalam Pasal 17 sampai

Pasal 22. Sedangkan seleksi Calon Dosen Tetap UB diatur oleh Peraturan Rektor

31 Peraturan Rektor Nomor 536 Tahun 2013 tentang Tenaga Kependidikan Tetap Non Pegawai
Negeri Sipil Universitas Brawijaya.



173

Nomor 74 tahun 2016 tentang Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Rektor Nomor & Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor
Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian Pasal 13, dan untuk seleksi Tenaga
Kependidikan Tetap UB diatur dalam Pasal 44, serta seleksi untuk Pegawai

Kontrak UB diatur dalam Pasal 75.

Sesual dengan Pasal 13 Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016 tentang
Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Rektor Nomor 8 Tahun
2018 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016 tentang
Kepegawaian, seleksi Calon Dosen Tetap UB dilaksanakan melalui penilaian
yang objektif berdasarkan kompetensi, kualifikasi, dan persyaratan lain yang
dibutuhkan untuk mengisi jabatan yang dibutuhkan. Pelaksanaan penerimaan
pegawal dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: tahap pertama, seleksi
administrasi, tahap kedua, sefeksi kompetensi dasar dan, tahap ketiga, seleksi

kompetensi bidang.**

Sclcksi administrasi dilakukan untuk memvalidasi kescsuaian antara
persyaratan administrasi yang harus dipenuhi oleh pelamar dan dokumen
pendukung yang disertakan. Sclanjutnya seleksi kompetensi  dasar
diselenggarakan untuk menilai kesesuaian antara kompetensi dasar yang dimiliki
oleh pelamar dengan standar kompetensi dasar yang dipersyaratkan. Sedangkan
seleksi kompetensi bidang dilakukan untuk menilai kesesuaian antara kompetensi
bidang yang dimiliki oleh pelamar dan standar kompetensi bidang menurut

kebutuhan jabatan. Proses seleksi dilakukan oleh tim/panitia seleksi yang ditunjuk

42 Peraturan Rektor Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor Nomor 74
Tahun 2016 tentang Kepegawaian, scleksi Calon Dosen Tetap UB.
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berdasarkan Keputusan Rektor. Dokumen proses seleksi seluruh pegawai UB

terdokumentasi dengan baik.

Untuk menjamin transparansi dan akuntabilitas proses seleksi, panitia
seleksl mengumumkan hasil semua tahap seleksi tersebut secara terbuka. Pelamar
yang lulus seleksi administrasi dapat mengikuti seleksi kompetensi dasar. Begitu
juga seterusnya, pelamar yang dinyatakan lulus seleksi kompetensi dasar dapat
mengikuti seleksi kompetensi bidang. Hasil akhir berupa keputusan tentang
kelulusan pelamar diumumkan secara terbuka melalui laman web.*

Adapun kebutuhan tenaga pendidik atau personalia dosen pada tahun 2018

sebagaimana tertera dalam tabel berikut;*
Tabel 7
Kebutuhan Dosen 2018
No. Tahun
Deskripsi Status Pegawai
2015 2016 2017
PNS - 252 617
l. Doscn | Non
PNS
Kebutuhan Pegawai
PNS - 304 459
Tendik | Non
PNS
PNS - - 256
2. | Peserta Seclcksi Dosen | Non
- 447 -
PNS

4 Hasil Obscrvasi dengan Bagian Umum dan Kepegawaian UB pada hari Kamis, 15 Oktober
2020.
# Dokumentasi Data Bagian Kepegawaian UB, 2018
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PNS |- - -

Tendik | Non
437 726 101
PNS

PNS - - 35

3. Dosen Non
- 160 -
PNS
Pegawai diterima

PNS |- - -

Tendik | Non
21 37 94
PNS

2. Pengembangan Personalia di Universitas Universitas Brawijaya (UB)
Personalia dosen yang telah diterima di Universitas Brawijaya (UB)
selanjutnya harus mengikuti program pengembangan berkelanjutan. Jenis
personalia dosen di lingkunga universitas brawijaya (UB) terdiri dari; pecgawai
negeri sipil (PNS), pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK), dan
pegawai tetap yang terdiri dari dosen tetap non-PNS dan Dosen Kontrak
Profesional.
Prof. Dr. Gugus Irianto M.SA Ph.D, Ak seclaku WR 2 Universitas
Brawijaya bidang umum dan keuangan menambahkan bahwa:
Personalia dosen di UB terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang proses pengangkatanya

mengikuti aturan Menpan. Ditambah lagi dengan dosen tetap non-PNS dan
dosen kontrak professional yang penctapanya mengikuti peraturan rektor
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{pertor). Dart masme-masing dosen terscbul memiliki wgas dan kewajiban
yang disesuaikan dengan tri dharma perguruan tinggi

Pegawal Aparatur Sipil Negava vang sclanjutnyva discbut Pegawal ASN
adalah pegawai negeri sipil dan pegawal pemerintah dengan perjanjian kerja yang
diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu
Jabatan pernerintahan ataw discralu lugas nesara lainnya dan digagi berdasarkan
peraturan perundang-undangan. Pegawai Negeri Sipil vang sclanjutnva disingkat
PNS adalah warga negara Indonesia yang memenuhi svarat tertenm, diangkat
sehagal Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk
menduduki jabatan pemenntahan. Pegawm Pemermtah dengan Perjanyian Kerja
vane selanjuinya disingkal PPPK adalah warga neeara Indonesia vang memcnuhi
gvarat tcrtenm, yvang dianckat berdasarkan porjanjian kerja untuk jangka waktu
tertenty dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Sedanghan, Pegawai ‘lTetap adalabh pegawai selain PNS
yang lelalh memenuhd svaral diangkatl olch Bcklor scbagar pegawal lelap UB
berdasarkan perjanjian kerja vang meliputi Dosen Tetap Non-PNS dan Teonaga
Kependidikan Tetap Non-PNS, "

Semua jenis persomalia dosen yang telah disebutkan diatas vang telah
dmyubakan dilernna sebamn dosen selamjuinya mengtk ull program pengembangan
personalia doscn atau tenaga pendidik vang diatur dalam peraturan rektor nomor
# tatun 2018 vang merupakan perubaban atas peraturan rektor nomor 74 tahun
2006 tentang kepegawaian. Program pengembangan tersebut diatur dalam

paragral & pasal 25 lemtang pembinaan dan pengembangan. Pasal tersebul

L | lasil Wawaneara dengan ¥R 2 Bidang Kenangan dan Uoam UL Prof. 13k, Gugns Deanto
h.5A Ph.D puda hart senin binggad 26 Movember 2009 pukal 93,00 WIB.
+ Doliumentasi Peraturan rektor nomor 74 tahun 2016 tentang kepogawaian Universitas Brawijaya

U13)
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menyebutkan bahwa Dosen dapat mengikuti program tugas belajar atau ijin
belajar. Tugas belajar dapat diberikan dengan syarat; berstatus sebagai dosen
tetap, mendapatkan rekomendasi dari atasan langsung dan memenuhi
pertimbangan kebutuhan kompetensi keilmuan dari jurusan atau program studi
tempat yang bersangkutan bertugas. Selanjutnya program tugas belajar
berpedoman pada peraturan perundang undangan yang berlaku.*’

Pada pasal 26, dosen selanjutnya dapat diusulkan mendapatkan nomor
identitas dosen, mengikuti sertifikasi dosen, dan mendapat tunjangan profesi
sebagai dosen setelah melaksanakan pengabdian di UB dengan kinerja baik. Evi
Hayati, S.Ag, M.AB sebagai kepala bagian kepegawain UB menyebutkan dalam
wawancaranya bahwa;

“Pengembangan dimulai dengan mengikuti pelatihan teknik instruksional

(pckerti) dan applied approach (AA) untuk pengembangan diri scbagai

dosen. Pelatihan tersebut dilaksanakan maksimal 2 tahun dan minimal |

thaun. Setelah itu, dilakukan pengangkatan tetap dengan 3 syarat; memiliki
2 48

kinerja baik, keschatan baik dan lolos pra-jabatan dari kementerian™.
Pengembangan personalia dosen di UB mengikuti pola pengembangan
karir. Pengembangan karir merupakan upaya perbaikan dan peningkatan kepuasan
kerja, pengetahuan dan kemampuan pegawai agar dapat memastikan bahwa orang
yang berkualifikasi tinggi dan berpengalaman tepat tetap tersedia ketika
dibutuhkan (the right man in the right place). Oleh karena itu, perencanaan dan

pengembangan karir yang jelas akan membantu kesuksesan pegawai bersama

institusinya.

47 Dokumentasi Peraturan rektor nomor 74 tahun 2016 tentang kepegawaian Universitas Brawijaya
(UB)

#® Wawancara mendalam dengan kepala bagian kepegawaian UB, Lvi Hayati, S.Ag, M.AB, Rabu,
15 Januari 2020, Pukul 09.00.
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Wakil rektor 2 (Bidang Umum dan Keuangan), Prof. Drs. Gugus Irianto,

MSA, Ph.D., AK menjelaskan bahwa;

“Pola pengembangan karir di UB memperhatikan skill, kualitas,
kemampuan, assesmen Kkerja, ratio need serta moralitas dan dedikasi.
Sebagaimana UU No. 5 Th. 2014 berkaitan ASN, PP No. 11 Th. 2017
tentang Manajemen PNS serta PErtor No. 74 Th. 2016 tentang Kepegawaian
yang telah berubah menjadi pertor No. 8 Th. 2018”.22°

Selanjutnya pengembangan Kkarir dapat dilakukan melalui kenaikan
pangkat, kenaikan jabatan, mutasi jabatan, serta promosi jabatan. Kenaikan
pangkat diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil Pasal 36 dan Pasal 46 dan Peraturan Rektor
Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Rektor Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor
Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian Pasal 19 dan Pasal 55. Kenaikan
jabatan diatur dalam Permen pemberdayaan aparatur Negara RB No. 17 Th. 2013
terkait Jabfung dosen serta PAK nya. Pertor No. 37 Th. 2017 berkaitan dengan

penugasan PNS dalam jabatan structural.

Dalam rangka menjamin kelancaran kenaikan pangkat, mutasi, dan
promosi jabatan, profesionalisme pegawai menjadi sesuatu yang sangat vital.
Karena itu, dengan mengacu pada Peraturan Universitas Brawijaya Nomor 1
Tahun 2017 tentang Standar Mutu Pasal 48, UB mewajibkan semua dosen untuk

mempunyai 4 (empat) kompetensi sebagai pendidik. Yaitu:

a. Kompetensi pedagogik (kompetensi bidang pengajaran),

220 Wawancara mendalam dengan Wakil Rektor 2 UB, Prof. Drs. Gugus Irianto, MSA, Ph.D., AK
, Rabu, 15 Januari 2020, Pukul 13.00
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b. Kompetensi profesional (kompetensi bidang keilmuan, penelitian,
pengabdian, dan publikasi),

c. Kompetensi kepribadian (kompetensi bidang moral dan perilaku), dan

d. Kompetensi sosial (kompetensi untuk berpartisipasi dan berkomunikasi
secara aktif dalam kehidupan sosial kemasyarakatan).??!

Ketua Biro Umum dan Kepegawaian, Drs. Rujita menambahkan bahwa;

“Untuk menunjang profesionalisme pegawai yang pada gilirannya dapat
memperlancar pengembangan karir, UB memberi kesempatan yang luas
kepada pegawainya untuk mengikuti pendidikan, pelatihan, studi lanjut, dan
kegiatan lain yang dapat meningkatkan kapasitas dan kemampuan
profesionalnya. Sehubungan dengan kebijakan pendidikan, Rektor UB
mengeluarkan Pertor N0.58 Th. 2017 terkait dosen yang melakukan studi
baik sebagai tugas maupun ijin. Dalam pertor disebutkan terkait tugas studi
atau ijin studi dan biayanya khususnya Pegawai negeri sipil, dosen non-
PNS, tendik tetap no-PNS dan tendik tidak tetap Non-PNS.” 222

Selain melalui studi lanjut, berbagai pelatihan bagi dosen juga banyak
diselenggarakan. Misalnya, untuk memperbaiki kompetensi profesional dosen,
UB menyelenggarakan pelatihan penulisan proposal penelitian dan publikasi,
menyediakan insentif yang tinggi untuk publikasi dan seminar internasional,
program home stay yang terus disempurnakan pelaksanaannya. Perbaikan
kompetensi pedagogik ditempuh melalui pelatihan PEKERTI dan pelatihan
Applied Approach yang diselenggarakan setiap tahun. Peningkatan kompetensi
sosial ditempuh melalui pelatihan personal branding bagi dosen dan pelatihan
pelayanan prima bagi tenaga kependidikan. Peningkatan kompetensi kepribadian

melalui pelatihan ESQ.

221 peraturan Universitas Brawijaya (UB) Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar Mutu Pasal 48.
222 \Wawancara mendalam dengan kebiro umum dan kepegawaian, Drs. Rujita, Kamis 16 Januari
2020, Pukul 08.30.
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Di samping itu, UB memperhatikan semua kegiatan akademik yang
menunjang profesionalisme dosen. Sesuai dengan Peraturan Universitas
Brawijaya Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar Mutu Pasal 49, dosen yang sudah

bergelar doktor diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk:

a. Menguji pada jenjang S-3 di Universitas di luar kampus sendiri.

b. Melakukan atau menjadi dosen tamu pada universitas luar negeri.

c. Masuk dalam daftar anggota pada kumpulan atau organisasi profesi di
tingkat internasional.

d. Mengadakan studi pengembangan diri di luar institusi untuk menmbah
keilmuan, misalnya mengikuti program post doctoral, pertukaran dosen
luar negeri, join research dan lain-lain.??

Dalam observasi penulis, penulis mendapatkan data dari bagian biro
umum dan kepegawaian yang menerangkan bahwa Pengembangan Kkarir
dilakukan guna meyakinkan bahwa karyawan mempunyai keahliah dan
kompetensi yangsesuai pada waktu diinginkan. Kegitan tersebut bisa
diidentifikasi melalui perpindahan jabatan, promosi jabatan, atau kenaikan
pangkat dan jabatan. Untuk menunjang kenaikan pangkat dan jabatan, mutasi dan
promosi, diberikan kesempatan yang luas untuk mengikuti pendidikan, pelatihan
dan studi lanjut dengan tujuan agar pegawai UB dapat meningkat kapasitas

kemampuan profesionalnya.?®

Dengan demikian Universitas Brawijaya jika dilihat dari paparan data

diatas, memberikan kesempatan yang luas bagi semua personalia dosenya untuk

223 peraturan Universitas Brawijaya Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar Mutu Pasal 49.
224 Hasil Observasi pada Biro Umum dan Kepegawaian Universitas Brawijaya pada hari Kamis 16
Januari 2020 pukul 10.00.
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mengikuti berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensinya guna
menunjang pengembangan karirnya. Untuk menjaga transparansi dan
akuntabilitasnya, semua kesempatan yang diberikan itu tetap didasarkan pada

aturan yang berlaku.

Rizki Mustani, S.Kom dalam wawancaranya secara singkat program
pengembangan karir dosen di UB terdiri dari tiga tahapan. Dia menyebutkan tiga
tahapan tersebut adalah;

“Pengembangan pertama melalui pekerti dan applied approach. Kedua,

dengan melalui pengajuan jabatan fungsional asisten ahli. Dan yang

ketiga, menyesuaikan alur personalia sebagai dosen sampai jabatan

tertinggi yakni guru besar”.??®

Ketiga program pengembangan karir yang dilakukan oleh UB tersebut
semuanya mengikuti aturan kementrian pendidikan dan kebudayaan serta

penetapan peraturan rektor sebagai penunjang kebijkan apabila belum ditetapkan

dalam peraturan kementrian.

3. Evaluasi Kinerja Personalia di Universitas Brawijaya (UB)

Petunjuk teknis terkait assessment dan penilaian track record dosen pada
Universitas Brawijaya terdokumentasikan secara lengkap. Juknis itu dikerjakan
secara kontinyu. Yakni sekali setahun dan dikerjakan pada bulan Desember di
tahun itu, atau jika tidak mungkin pada waktu itu maka akan dikerjakan pada akhir
bulan Januari tahun selanjutnya. Juknis tersebut mengacu kepada pesan serta

amanat dari peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara No. 1 Th. 2013 terkait

225 Wawancara mendalam dengan Bagian pengelola data kepegawaian UB, Rizki Mustafani,
S.Kom. Kamis, 16 Januari 2020, Pukul 10.00.
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program pelaksanaan PP No. 46 Th. 2011 yang berkaitan dengan evaluasi prestasi

Kerja PNS.

Ketersediaan pedoman formal tersebut merupakan tindak lanjut dari
amanat Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian
sebagaimana telah diubah dalam Peraturan Rektor Nomor 8 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian
Pasal 24 ayat (3), di mana disebutkan bahwa UB wajib melaksanakan monitoring
dan evaluasi kinerja pegawai sebagai bentuk akuntabilitas kinerja pegawai kepada
Rektor.

Pedoman dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang selanjutnya
disebut dengan monev (monitoring dan evaluasi) mengikuti pola sebagai berikut;

1). Pedoman Monev Kinerja Dosen

Sesuai Pertor No. 74 Th. 2016 terkait karyawan dan telah diperbaharui
menjadi pertor no. 8 th. 2018 berkaitan dengan gubahan pertor no. 74 th. 2016
tentang sumberdaya manusia pada pasal 21 chapter 1 disebutkan personalia
universitas brawijaya mempunyai tugas pokok pada pembelajaran, riset,
pelayanan masyarakat dan kewajiban tambahan yang berfungsi sebagai tambahan

tugas utama dosen.

Muchnuria, S.Ag, M.AB selaku kasubag kepegawaian UB dalam

wawancaranya menjelaskan;

“Secara lebih khusus, pedoman tentang monitoring dan evaluasi serta
rekam jejak untuk dosen tercantum dalam Peraturan Rektor Nomor 38
Tahun 2015 tentang Rubrik Beban Kerja Dosen (BKD) UB. Peraturan
Rektor Universitas Brawijaya tersebut secara berkala diperbarui seiring
dengan perubahan dalam ketentuan mengenai BKD. Terakhir, Peraturan
Rektor Universitas Brawijaya Nomor 93 Tahun 2017 Tentang Rubrik
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Beban Kerja Dosen, diterbitkan sebagai acuan dalam melakukan monev.
Monitoring dosen dalam BKD meliputi monitoring terhadap kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat”.?2

Sebagaimana penjelasan diatas maka monev dilingkungan personalia

dosen UB terbagi kedalam;

a) Monev Dosen Bidang Pendidikan

Kegiatan yang dimonitoring dan dievaluasi untuk kegiatan bidang
pendidikan meliputi dua komponen utama, yaitu: (1) pendidikan sekolah dan (2)
pelaksanaan pendidikan. Kedua komponen tersebut kemudian dijabarkan ke
dalam beberapa kegiatan yang lebih detil. Kegiatan pendidikan sekolah dibedakan
menurut dua kelompok, yakni (a) mengikuti pendidikan formal dan memperoleh

gelar (S2 dan S3) dan (b) mengikuti diklat prajabatan untuk golongan IIl.

Sedangkan komponen pelaksanaan pendidikan dijabarkan dalam beberapa

butir kegiatan seperti:

a. Menyelenggarakan pembelajaran atau praktik atau memandu, menguiji,
memberikan bimbingan tugas akhir atau aktivitas pembelajaran yang
sepadan.

b. Menginovasi materi pembelajaran, bahan kuliah atau kurikulum yang
mempunyai nilai up to date.

c. Memberikan kuliah umum pada jenjang PT.

d. Menjadi pimpinan tertinggi universitas.

e. Membantu personalia dosen yang masih mempunyai angka Kkredit

dibawahnya.

226 \Wawancara mendalam dengan kepala sub bagian kepegawaian UB, Muchnuria, S.Ag, M.AB,
Jum’at 17 Januari 2020, Pukul: 09.00.
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f. Melakukan dan meningkatkan kemampuan individu agar kualifikasi dan

kompetensi terus meningkat.

b) Monev Dosen Bidang Penelitian

Monitoring dan evaluasi dosen dalam bidang penelitian tidak hanya meliputi
kegiatan penelitian saja, tetapi juga kegiatan penyebaran IPTEKS yang salah
satunya dapat dilakukan melalui publikasi dalam jurnal. Nilai angka kredit
publikasi dalam jurnal dinilai menurut tingkatan jurnalnya, yaitu: jurnal nasional,
jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, dan jurnal intrnasional
bereputasi. Kewajiban untuk melakukan publikasi dalam berbagai tingkat/jenjang
jurnal yang tersebut disesuaikan dengan jabatan akademik yang disandang oleh

masing-masing dosen.??’

Sedangkan capaian kinerja kegiatan penelitian diartikan dalam arti yang
lebih luas. Maksudnya, tidak hanya kegiatan penelitian yang memberikan
kontribusi bagi masyarakat saja, tetapi kegiatan-kegiatan yang disetarakan dengan

kegiatan penelitian seperti:

a. Menerjemahkan dan menyalin karya penelitian yang dipublish dan
mempunyai ISBN,

b. Menjadi editor buku ilmiah yang telah terbit dan memiliki ISBN

c. Merancang HKI yang telah memiliki reputasi baik nasional maupun

internasional.

227 Hasil Observasi pada bagian Satuan Pengawas Internal (SP1) pada hari Selasa, 17 Januari 2020
Pukul 08.30 WIB.
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d. Mendesign sebuah produk serta sebuah karya seni pementasan yang tidak

memeroleh jak kekayaan intelektual.

¢) Monev Dosen Bidang Pengabdian Masyarakat

Dibanding darma pendidikan dan darma penelitian, darma pengabdian
masyarakat memiliki bobot yang lebih rendah. Hal ini ditunjukkan oleh ketentuan
dalam BKD bahwa setiap usulan kenaikan pangkat/jabatan akademik dosen wajib
disertakan paling sedikit 0,5 angka kredit yang bersumber dari pengabdian kepada

masyarakat.

Instrument aktivitas pelayanan terhadap masyarakat yang dapat
mendapatkan nilai berupa angka kredit mempunyai ciri-ciri yang sangat lebar

yang meliputi;

a. Berada atau mempunyai posisi sebagai atasan di lembaga Negara atau
termasuk pejabat pemerintah.

b. Mengerjakan kreatifitas terhadap out put pembelajaran, serta riset yang
bisa memberikan guna bagi masyarakat dan industry.

c. Mengadakan diklat dan pelatihan serta memberikan pengarahan kepada
masyarakat secara kontinyu dan terstruktur.

d. Memyumbangkan pemikiran kepada sekelompok masyarakat yang bisa
menambah atau memperkuat pembangunan.

e. Menciptakan dan merangkai karya pelayanan kepada masyarakat yang

tidak diorbitkan.
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serta rekam jejak dosen harus dilaksanakan minimal untuk ketiga tugas pokok
tersebut. Dikatakan minimal karena dosen bukan hanya sebagai pegawai yang
memiliki tugas dan jabatan fungsional saja, tetapi juga sebagai pegawai yang
harus taat dan patuh kepada peraturan kepegawaian yang berlaku. Oleh karena itu,
monitoring dan evaluasi terhadap dosen dilakukan secara berjenjang dan melalui

beragam cara.

1). Pelaksanaan Monev dan Rekam Jejak Dosen Terhadap Kepatuhan

Administratif

Dari aspek administratif, dosen sebagai pegawai harus datang ke kantor
dan pulang dari kantor sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Rekam jejak ini
dimonitor melalui alat yang disebut finger print, yang pada setiap akhir bulan
ditabulasi oleh Subbagian Kepegawaian dan Keuangan di masing-masing
fakultas. Tingkat kehadiran dan ketepatan waktu kerja akan dipakai sebagai dasar

pengisian P2KP (Penilaian Prestasi Kerja Pegawai).

2). Pelaksanaan Monev dan Rekam Jejak Dosen Bidang Pendidikan

Monev dan rekam jejak dosen dibidang pendidikan meliputi dua hal, yaitu
monev terhadap pelaksanaan pengajaran dan monev terhadap pendidikan yang
dilakukan oleh dosen. Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pengajaran
dilakukan dalam beberapa bentuk. Setiap akhir bulan, ketua jurusan memonitor
apakah tingkat kehadiran dosen di kelas sudah memenuhi persyaratan kehadiran
minimal 16 kali pertemuan dalam setiap semester. Ketua program studi
melakukan monitoring dan evaluasi, apakah materi yang diberikan sesuai dengan

silabus dan rencana pembelajaran semester (RPS). Pada akhir semester, ketua
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program studi memonitoring kinerja dosen dalam menilai proses belajar dengan
cara melakukan validasi soal ujian, mengevaluasi rubrik penilaian dan memonitor
ketepatan jadwal penyerahan nilai ujian mahasiswa. Kinerja proses pembelajaran
dosen juga dimonitor oleh mahasiswa melalui mekanisme EDOM (Evaluasi
Dosen Oleh Mahasiswa) yang sudah terintegrasi pada Sistem Akademik

Mahasiswa (SIAM).

Di samping itu, kegiatan pelaksanaan pengajaran, pendidikan yang
dilaksanakan oleh dosen, baik yang memperoleh gelar maupun tidak, menjadi
komponen penilalian bidang pendidikan. Pelaksanaan monev ini dilakukan mulai

dari tingkat program studi, jurusan, fakultas dan universitas.

3). Pelaksanaan Monev dan Rekam Jejak Bidang Penelitian

Untuk bidang penelitian, monitoring dan evaluasi dilakukan oleh Badan
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BPPM) di setiap fakultas, di mana
monev tersebut dilakukan untuk menilai: 1) apakah setiap semester dosen
melakukan penelitian atau tidak, 2) apakah penelitian yang dilakukan sesuai
dengan bidang keilmuan, serta 3) apakah penelitian yang dilakukan sudah sesuai
dengan road map jurusan/universitas. Pada kegiatan penelitian yang dikelola di
tingkat universitas, kegiatan monitoring kinerja dosen dilakukan oleh LPPM
(Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat) Universitas Brawijaya.
Di luar kegiatan penelitian tersebut, monev bidang penelitian juga
mempertimbangkan kegiatan-kegiatan yang dapat disetarakan dengan penelitian

seperti yang tercantum dalam pedoman pelaksanaan Beban Kerja Dosen (BKD).
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4). Pelaksanaan Monev dan Rekam Jejak Bidang Pengabdian

Masyarakat

Terdapat beberapa bentuk pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja
dosen di bidang pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi kemampuan dosen
dalam menyusun proposal pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui
penyelenggaraan seminar proposal di fakultas jika pendanaannya lewat fakultas,
dan di LPPM UB jika skema pendanaannya lewat universitas. Aspek yang
dievaluasi adalah: 1) apakah usulan pengabdian tersebut sudah dilakukan
berdasarkan hasil penelitian atau belum, 2) apakah usulan kegiatan pengabdian
sudah sesuai dengan bidang keahlian, 3) apakah usulan kegiatan memenuhi
persyaratan pada aspek kelayakan pengelolaan keuangan. Setelah selesai
melakukan kegiatan pengabdian, dosen pelaksana diwajibkan mempresentasikan
hasilnya di hadapan tim reviewer yang dibentuk oleh BPPM masing-masing
fakultas atau LPPM UB. Pemantauan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
juga meliputi bidang pengelolaan keuangan, agar tidak terjadi keterlambatan dan
pertanggungjawabannya sesuai dengan kontrak kerja. Di samping itu, monev
bidang pengabdian tersebut juga mempertimbangan kegiatan-kegiatan lain yang

disetarakan dengan kegaiatan pengabdian seperti yang tertera dalam BKD.

Semua kegiatan rekam jejak kinerja dosen dalam menjalankan Tridharma
tersebut diberlakukan kepada seluruh dosen UB, baik yang sudah tersertifikasi
maupun yang belum tersertifikasi, dimulai dengan pengisian Beban Kerja Dosen
(BKD) setiap semester. Ruang lingkup rekam jejak dosen meliputi aspek
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Khusus bagi dosen yang memiliki jabatan guru besar, selain tiga (3) aspek
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tersebut, diwajibkan pula memenuhi tugas khusus profesor yang meliputi menulis
buku dan menyampaikan gagasan keilmuan. Mekanisme pengisian data kinerja
dan hasil rekam jejak dosen di bidang Tridharma dapat dilihat di
http://siado.ub.ac.id. Hasil rekam jejak ini akan menentukan apakah dosen yang
bersangkutan mendapat tunjangan profesi dosen atau tidak. Pemenuhan kinerja
bermakna bahwa terdapat tambahan perhitungan angka kredit yang akan

digunakan untuk kenaikan pangkat dosen.

Monitoring dan evaluasi tersebut telah dilaksanakan secara konsisten. Hal
ini dapat dilihat dalam tiga kegiatan Tridarma yang terekam dalam BKD. Terlihat
dua hal yang menarik. Pertama, hanya sedikit jumlah dosen yang tidak bisa
memenuhi BKD. Bahkan pada tahun 2017/2018, tidak ada satu pun dosen yang
tidak memenuhi BKD. Semua dosen bisa memenuhi BKD. Kedua, dilihat dari
status dosen yang tidak bisa memenuhi BKD, dosen Non-PNS lebih banyak yang
tidak bisa memenuhi BKD dibanding dosen PNS. Salah satu penyebabnya adalah
dosen non-PNS belum memiliki prasyarat untuk menjalankan Tridharma PT
khususnya bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Namun sejak
2017/2018 mereka sudah memenuhi persyaratan untuk melaksakanan kegiatan

dan pengabdian.®’

Tabel 8
Berikut merupakan contoh dari pemenuhan BKD Dosen Menurut
Statusnya, 2014/2015 - 2017/2018 (orang)®®

No.

2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018

Deskripsi PNS |[NonPNS |PNS |NonPNS [PNS |NonPNS |PNS

NonPNS

57 Hasil Observasi Pada Satuan Pengawas Internal (SP1) UB hari Selasa, 17 Januari 2020 pukul
10.00 WIB.
58 Dokumentasi Data Bagian Kepegawaian UB, 2018
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memenuhi BKD (%)

Dosen tidak 26 84 36 19 27 101 0 0
memenuhi BKD

Jumlah Dosen 1.394 485 | 1.453 572 | 1.412 707 [1.373 715
Proporsi Dosen tidak| 1,87 17,32 | 2,48 332 | 191 14,29 0 0

Semua hasil monitoring dan evaluasi serta rekam jejak dosen tersebut
terdokumentasi dengan baik. Dokumen hasil monitoring dan evaluasi BKD
disimpan di Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M),
sedangkan dokumen kegiatan Penilaian Prestasi Kerja Pegawai (P2KP) yang
meliputi dokumen penetapan Sasaran Kerja Pegawai (SKP), Capaian Kinerja
Pegawai (CKP) dan penilaian perilaku pegawai disimpan di masing-masing unit
kerja. Hasilnya monitoring dan evaluasi kinerja dosen dilaporkan kepada
pimpinan unit dan diteruskan kepada pimpinan universitas secara periodik sebagai

bahan penyusunan kebijakan yang relevan.

Riski Mustafani, S.Kom selaku kepala bagian pengurusan data
kepegawaian menambahkan bahwa;

Evaluasi secara mandiri bagi setiap dosen di setiap fakultas dengan selalu

meng update data diri terkait pembelajaran, penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat melalui sistem terintegrasi (SISTER) kementrian

pendidikan tinggi dan Science and Technology index (SINTA).%

Sehingga setiap proses evaluasi atau penilaian bagi setiap personalia dosen

terpantau secara terstruktur melalui sitem yang terintegrasi.

% Hasil Wawancara dengan Kasubag Kepegawaian dosen Riski Mustafani, S.Kom pada hari
Selasa, 17 Januari 2020 pukul 11.00 WIB.
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4. Temuan Penelitian Kasus Il di Universitas Brawijaya

a. Perencanaan personalia dosen di Universitas Brawijaya (UB)

a)

b)

d)

Fakultas mengajukan jumlah kebutuhan personalia dosen kepada Rektor
melalui bidang kepegawaian.

Rektor mengajukan jumlah kebutuhan dosen ke kementrian berdasarkan
kebutuhan fakultas.

Kementrian menerbitkan surat keputusan penetapan jumlah personalia
yang telah disetujui.

Kementrian menyelenggarakan seleksi penerimaan dosen ASN atau
PNS sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh Badan Pengelola Aparatur
Negara.

Untuk personalia dosen Tetap non-PNS, UB menyelenggarakan
rekruitmen secara mandiri berdasarkan surat keputusan yang telah

ditetapkan oleh rektor.

b. Pengembangan personalia dosen di Universitas Brawijaya (UB)

a)

b)

d)

Pengembangan personalia dosen dimulai dengan mengikuti pelatihan
teknik instruksional (pekerti) dan applied approach (AA) untuk
pengembangan diri sebagai dosen.

Pengembangan berkelanjutan dengan disesuaikan dengan jenjang Karir.
Pengembangan personalia dosen menyesuaikan dengan tridarma
perguruan tinggi.

Bagi dosen PNS , pengembangan mengikuti kementrian pendayagunaan

aparatur Negara melalui diklat pra jabatan



b)

d)

f)

9)
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Pengembangan personalia dosen dimulai dengan mengikuti pelatihan
teknik instruksional (pekerti) dan applied approach (AA) untuk
pengembangan diri sebagai dosen.

Pengembangan berkelanjutan dengan disesuaikan dengan jenjang karir.
Pengembangan personalia dosen menyesuaikan dengan tridarma
perguruan tinggi.

Bagi dosen PNS , pengembangan mengikuti kementrian pendayagunaan
aparatur Negara melalui diklat pra jabatan

Bagi dosen tetap non-PNS pengembangan karir disesuaikan dengan
peraturan rektor.

Bagi dosen yang telah memperoleh jabatan fungsional asisten ahli (AA)
bisa mengajukan pengembangan melalui ijin belajar.

Pada bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,

pengembangan dosen menyesuaikan dengan peraturan rektor.

. Evaluasi personalia dosen di Universitas Brawijaya (UB)

a)
b)

d)

Evaluasi personalia dosen terintegrasi dengan SISTER dan SINTA
Evaluasi dosen dilakukan melalui pengisian perkembangan data diri
melalui portal siado.ub.ac.id

Evaluasi di dasarkan pada tridarma perguruan tinggi melalui penyetoran
Laporan BKD dan SKP.

Bagi guru besar evaluasi selain dengan BKD maupun SKP juga dengan

laporan penulisan jurnal setiap semesternya.
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e) Penilaian Prestasi Kerja Pegawai (P2KP) yang meliputi dokumen
penetapan Sasaran Kerja Pegawai (SKP), Capaian Kinerja Pegawai
(CKP) dan penilaian perilaku pegawai disimpan di masing-masing unit
kerja. Hasil monitoring dan evaluasi kinerja dosen dilaporkan kepada
pimpinan unit dan diteruskan kepada pimpinan universitas secara

periodik.

C. Analisis Data Lintas Kasus

Atas dasar hasil temuan data pada lokus pertama yaitu UNISMA dan lokus

kedua yaitu UB dan juga berdasarkan analisis masing-masing lokus yang telah

diajukan oleh penulis, untuk itu selanjutnya penulis mengemukakan hasil analisis

data linta kasus sebagai berikut;

a.

Perencanaan Personalia Dosen Di UNISMA dan UB dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan

UNISMA sebagai lembaga perguruan tinggi swasta secara
kelembagaan berdiri di bawah yayasan UNISMA. Sehingga proses
perencanaan personalia diawasi dan diselenggarakan langsung oleh
Yayasan. Proses perencanaan personalia dosen dimulai dengan melihat
kebutuhan dosen dengan rasio mahasiswa. Proses ini dalam kajian
manajemen personalia disebut dengan menginventarisasi kebutuhan

personalia.
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menginventarisasi jumlah kebutuhan dosen. Selanjutnya diajukan ke
kementerian dan kebudayaan. Proses rekrutmen dan seleksi mengikuti alur
seleksi PNS sebagaimana ditetapkan oleh badan pengelola aparatur Negara.
Terkait penerimaan personalia dosen tetap non-PNS, fakultas mengajukan
kepada rector lalu rector menyelenggarakan seleksi penerimaanya melalui
bagian kepegawaian.

Selanjutnya, dalam rangka meramalkan ketersediaan supply dan
demand personalia pada saat ini dan mendatang, UNISMA menetapkanya
berdasarkan penerimaan mahasiswa baru. Fakultas merasionalisasi jumlah
mahasiswa dan ketersediaan dosen. Apabilarasio tidak seimbang maka akan
mengajukan penambahan dosen ke rector. Sedangkan di UB supply dan
demand personalia meskipun telah ditetapkan berdasarkan rasio dosen dan
mahasiswa, namun harus menunggu penjadawalan dari kemen PAN untuk
menerima dosen yang berstatus PNS. Untuk dosen tetap non-PNS bisa
langsung mengajukan ke rector berapa jumlah tambahan dosen yang
dikehendaki dengan disesuaikan rasio dosen dan mahasiswa.

Apabila diamati perencanaan personalia dosen yang dilakukan di
UNISMA dan UB terdapat beberapa perbedaan. Di UNISMA proses
perencanaan personalia dilakukan oleh yayasan dengan ajuan dari rector.
Sedangkan di UB rektor mengajukan personalia ke kemenpan. Yayasan
UNISMA memiliki otoritas mutlak atas penerimaan dosen baru sesuai
dengan ajuan rector apabila jumlah pendaftar sesuai dengan jumlah ajuan

dari rector. Tentunya dengan mempertimbangkan kompetensi akademiknya.
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Di UB rektor hanya menerima jumlah yang disetujuai oleh kemenpan.
Karena UB berada dibawah kementerien dirjen pendidikan tinggi L2 DIKTI
sehinga Rektor tidak bisa menentukan jumlah PNS yang diterima karena
ajuan belum tentu disetujui semuanya oleh kementrian. Apabila terjadi
kekurangan personalia dosen, rektor secara mandiri membuat perencanaan
penerimaan dosen tetap non-PNS dan Dosen dengan perjanjian kerja

(kontrak).

Pengembangan Personalia Dosen dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di UNISMA dan UB

Terdapat beberapa pola pengembangan yang dilakukan oleh
UNISMA dan UB setelah personalia dosen dinyatakan diterima. Di
UNISMA personalia dosen yang telah diterima selama satu tahun masih
berstatus calon pegawai tetap. Dosen akan ditetapkan jika selama satu tahun
telah selesai mengikuti empat program pengembangan. Empat program
pengembangan tersebut adalah diklat ke-aswajaan, diklat metodologi
pembelajaran, diklat penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta
diklat kepemimpinan. Lebih lanjut, secara administratif selama jangka
waktu satu tahun, personalia dosen baru di UNISMA diajukan Nomor Induk
Dosen Nasionalnya (NIDN) dan Surat Keterangan Tenaga Pendidiknya bagi
dosen yang berada di fakultas agama Islam.

Semua program pengembangan tersebut diatur dan ditetapkan dalam
peraturan yayasan dan dilaksanakan setiap kali ada rekrutmen dosen baru di

UNISMA. Program pengembangan tersebut juga terjadwal secara
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tersetruktur dalam peraturan yayasan dan dilaksanakan sesuai jadwal yang
sudah di tetapkan pula. Adapun isi program pengembanganya
dikembangkan oleh yayasan dan rektorat.

Untuk pengembangan ideology dikoordinir oleh Lembaga pengkajian
Islam dan Keaswajaan dibawah unit penanaman dan internalisasi nilai-nilai
keaswjaan (LPIK). Program diklat metodologi pembelajaran dikoordinir
olen Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Relevansi Pendidikan
(LP2RP). Bimbingan teknis penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
di koordinir oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM).
Sedangkan diklat kepemimpinan dikoordinir langsung oleh yayasan
UNISMA.

Bagi dosen baru di Unisma yang berada di fakultas non-FAI, maka
setelah  memperolen NIDN, mereka harus mengikuti program
pengembangan PEKERTI (Pelatihan Pengembangan Ketrampilan Dasar
Teknik Instruksional). Mereka diperkenankan mengikutinya di dalam
kampus maupun di luar kampus. Sertifikat PEKERTI nantinya akan
digunakan oleh lembaga untuk mengajukan jabatan fungsionalnya.

Adapun program pengembangan yang dilakukan di UB berbeda
dengan UNISMA. Sebagai lembaga pemerintah yang berada langsung
dibawah Kementerian Pendidikan Tinggi, maka bagi dosen PNS harus
mengikuti program pengembangan yang telah ditetapkan oleh Kemenpan.
Bagi personalia dosen PNS, selama tahun pertama maksimal tahun kedua

harus mengikuti program pendidikan pra jabatan. Selain itu, mereka juga
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kampus maupun di luar kampus. Sertifikat PEKERTI nantinya akan
digunakan oleh lembaga untuk mengajukan jabatan fungsionalnya.

Adapun program pengembangan yang dilakukan di UB berbeda
dengan UNISMA. Sebagai lembaga pemerintah yang berada langsung
dibawah Kementerian Pendidikan Tinggi, maka bagi dosen PNS harus
mengikuti program pengembangan yang telah ditetapkan oleh Kemenpan.
Bagi personalia dosen PNS, selama tahun pertama maksimal tahun kedua
harus mengikuti program pendidikan pra jabatan. Selain itu, mereka juga
harus telah lulus PEKERTI. Lebih lanjut, pada waktu itu pula, NIDN dan
jabatan fungsionalnya diajukan oleh bagian kepegawaian.

Bagi personalia dosen tetap non-PNS, selama tahun pertama dan
kedua mereka diharuskan lulus PEKERTI. Selain itu mereka juga akan
diajukan NIDN nya serta jabatan fungsionalnya. Setelah jabatan fungsional
didapat, maka selanjutnya mereka akan mendapatkan program
pengembangan yang disesuaikan dengan tridarma perguruan tinggi yakni;

pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Evaluasi Personalia Dosen dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di
Unisma dan UB

Proses pelaksanaan evaluasi personalia dosen di Unisma diatur dan
ditetapkan oleh surat keputusan yayasan dengan mengacu kepada peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Hal ini juga berlaku di UB, bahwa

program evaluasi personalia dosen mengacu kepada peraturan rector dan
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undang-undang yang telah ditetapkan oleh kementerian pendidikan dan
kebudayaaan.

Tujuan evaluasi yang dilakukan di Unisma sebagaimana tertera dalam
peraturan yayasan adalah untuk menjamin pelaksanaan tugas dosen berjalan
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam peraturan perundang
undangan. Begitupun di UB, evaluasi dilakukansebagai bentuk akuntabilitas
kinerja pegawai kepada Rektor.

Evaluasi kinerja dosen di Unisma selanjutnya di lakukan oleh yayasan
dengan menunjuk pejabat penilai. Lebih lanjut, evaluasi dosen dilakukan
dengan menyerahkan Laporan kinerja setiap bulanya kepada yayasan bagian
pengembangan sumberdaya manusia.

Dalam bidang tridarma perguruan tinggi evaluasi personalia dosen
mengikuti pola dari direktorat jendral pendidikan tinggi. Bagi fakultas yang
berada di bawah kopertais, evaluasi dilakukan dengan menyerahkan sasaran
kinerja pegawai (SKP) setiap tahunya. Di dalam SKP telah memuat unsur
pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta terdapat
unsur penunjang berupa keterlibatan dalam sebuah kegiatan akadmik
kampus atau kegiatan social kemasyarakatan. Bagi dosen non-FAI, SKP
dikirimkan ke kopertis V11 Surabaya.

Selain dalam bentuk SKP, evaluasi personalia dosen juga dalam
bentuk beban kinerja dosen (BKD).

Berbeda dengan di Unisma, UB dalam melakukan evaluasi personalia
dosen menggunakan penilaian prestasi kerja pegawai (P2KP) yang

didalamnya terdapat SKP dan capaian kinerja pegawai CKP serta penilain
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Manajemen Personalia Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan
ASPEK PERBEDAAN PERSAMAAN
UNISMA UB
Perencanaan 1. Perencanaan | 1. Perencanaan Pola perencanaan
Personalia Personalia personalia didasarkan
mengacu mengacu kepada | kepada
kepada tujuan universitas | kebutukan
analisis 2. Perencanaan fakulatas dengan
kebutuhan personalia mengacu kepada
dosen diidentifikasi aspek kualifikasi
berdasarkan oleh fakutas dan | dan kompetensi.
rasio dosen diajukan ke
mahasiswa kemenpan
2. Perencanaan | 3. Perencanaan
dosen personalia
diidentifikasi | berbasis pada
oleh fakultas, | Kementrian dan
rektor dan kebudayaan
disetujui oleh | 4. perencanaan
yayasan hanya berbasis
3. Proses kepada
perencanaan | kompetensi atau
personalia kualifikasi
berbasis
internal
yayasan
4. Perencanaan
memasukkan
aspek
kompetensi
atau
kualifikasi
dan juga
ideologi
aswaja
Pengembangan 1. Pengembangan | 1. Pola 1. Pengembangan
Personalia didasarkan pada | pengembangan didasarkan pada
tridarma mengacu kepada | tridarma
perguruan tinggi | tridarma perguruan tinggi
2. Pengembangan | perguruan tinggi | yaitu;

idiologi

2. pola

pembelajaran,

dilakukan dengan | pengembangan penelitian dan
berbasis kepada | mengikuti pengabdian
tradisi ketentuan dari masyarakat
keaswajaan pemerintah
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3. terdapat pola
pengembangan
sebelum diangkat
menjadi dosen
tetap yayasan

Evaluasi 1. Evaluasi 1. Evaluasi Evaluasi

Personalia personalia personalia personalia dosen
mengacu kepada | langsung dilakukan oleh
ketetapan dikaukan oleh kementrian
kopertais dan kemendikbud dengan sistem
kopertais 2. Pola Evaluasi | yang telah
2. Pola evaluasi langsung ditetapkan dalam
berbasis internal | mengacu kepada | bentuk SKP dan
yayasan dan kementrian BKD
ekternal
kementrian

Dari identifikasi temuan yang ditunjukkan tabel diatas, dapat

disederhanakan dalam temuan berikut:
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MANAJEMEN PERSONALIA PERGURUAN TINGGI DALAM

MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN (Studi Multikasus di Universitas

Islam Malang (UNISMA) dan Universitas Brawijaya)

Rekrutment Personalia S — Perencanaan Personalia
| |
1. Analisis jabatan dan beban kerja 1. Mengacu Kepada Visi Misi Universitas
2. Kebutuhan penyelenggaraan 2. Analisis, identifikasi kebutuhan,
kurikulum, keberlanjutan prodi kompetensi, rasio personalia dan idiologi
3. Rasio need 3. Perencanaan berbasis kompetensi dan
4. Sistem tertutup dan terbuka dedikasi
----- Seleksi Personalia --------———--——-p{  Pengembangan Personalia [
I I
1. Selek§i_terpusat dan seleksi 1. Pengembangan jabatan
mandiri fungsional

2. Seleksi personalia
3. Berbasis kompetensi
akademik

2. Pengembangan karier
3. Pengembangan profesi

Evaluasi Personalia !

]
i ' 1. Berbasis penilaian angka
vl kredit (PAK)
1. Berpusat di PT : ! 2. Berbasis Beban Kinerja
2. Berbasis Tridarma PT P Pegawai (BKD)
3. Berbasis Kementrian V! 3. SISTER dan SINTA
L

¢

Mutu Pendidikan

Peningkatan mutu akademik berbasis kepada visi dan
misi lembaga, peningkatan program pembelajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat bertaraf
nasional maupun internasional

The Personal Management of High Education to Improve quality of Education
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D. Proposisi — Proposisi
Setelah data dianalisis dengan menggunakan analisis data lintas kasus
serta mengkompromikan temuan diatara kedua lokus dan juga penyesuaian
dengan pertanyaan riset, oleh karena itu secara induktif konseptual perlu
diajukan proposisi-proposisi tentang manajemen personalia perguruan tinggi
dalam rangka untuk membangun serta meningkatkan mutu pendidikan di

UNISMA dan UB,;

Fokus I: Perencanaan Personalia Dosen dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan

Proposisi: Jika dalam proses perencanaan personalia dosen memperhatikan
supply dan demand yang didasarkan pada rasio dosen dan

mahasiswa maka mutu pendidikan dapat dicapai. Karena dengan
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adanya penetapan kebutuhan jumlah dosen, akan terjadi

keseimbangan dalam rekrutmen dosen.

Fokus 2: Pengembangan Personalia Dosen dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan

Proposisi: Jika proses pengembangan dosen dilaksanakan dengan mengikuti
pola continuous improvement dan menggunakan desain
pengembangan tridarma perguruan tinggi maka mutu

pendidikan dapat dicapai.

Fokus 3: Evaluasi Personalia Dosen dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan

Proposisi: Evaluasi personalia dosen dapat meningkatkan mutu pendidikan
apabila dikembangkan karakter perguruan tinggi dengan
mengacu kepada tridharma perguruan tinggi yaitu pembelajaran,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.



